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NIM. 1917402050 

 

Abstrak: Salah satu perangkat pembelajaran yang mempunyai peran penting dalam 

proses pembelajaran adalah metode pembelajaran. Pemilihan metode yang salah 

dapat menghambat dalam penyampaian materi. Siswa menjadi tidak 

memperhatikan dengan baik dan cenderung tidak tertarik pada proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada proses pembelajaran PAI yang berlangsung 

saat ini, dimana guru hanya menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi seorang pendidik dalam pembelajaran PAI melalui 

metode Buzz Group  di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, 

peneliti mendeskripsikan implementasi metode Buzz Group dalam pembelajaran 

PAI. Dalam pelaksanaannya, subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan 

Agama Islam SMA Negeri 1 Bawang, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bawang, 

serta peserta didik SMA Negeri 1 Bawang. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah implementasi metode Buzz Group dalam pembelajaran PAI.  Dalam 

penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode Buzz Group dalam 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara, maka peneliti 

mendeskripsikan hasil implementasi metode Buzz Group di SMA Negeri 1 Bawang 

Banjarnegara dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Langkah-

langkah metode Buzz Group yang digunakan dalam pembelajaran PAI sudah tepat.  

 

Kata kunci: Metode Buzz Group, Pembelajaran PAI, SMA Negeri 1 Bawang 

Banjarnegara. 
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IMPLEMENTATION OF BUZZ GROUP METHOD IN  

PAI LEARNING AT SMA NEGERI ONE BAWANG  

BANJARNEGARA 

 

MIFTAH DHANI SETIYAWATI 

NIM. 1917402050 

 

Abstrack: One of the learning tools that has an important role in the learning process 

is the learning method. Choosing the wrong method can hinder the delivery of 

material. Students do not pay attention well and tend to be uninterested in the 

learning process. This can be seen in the current PAI learning process, where the 

teacher only conveys learning material using the lecture method. Learning material 

using the lecture method. This study aims to find out in depth how an educator's 

efforts in dealing with learning problems in order to achieve the goals of an 

education through the Buzz Group method in PAI learning at SMA Negeri 1 

Bawang Banjarnegara. 

The type of research conducted is qualitative research. In this study, researchers 

describe the implementation of Buzz Group method in PAI learning.  In its 

implementation, the subjects in this study were Islamic Religious Education 

teachers of SMA Negeri 1 Bawang, Principal of SMA Negeri 1 Bawang, and 

students of SMA Negeri 1 Bawang. Meanwhile, the object of this research is the 

implementation of Buzz Group method in Islamic Education learning.  In this study, 

the methods used were observation, interview and documentation. Data analysis 

used in this research is through data collection, data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. 

The study suggests that the implementation of the Buzz Group method of pai study 

at SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara, so researchers describe the application of 

the Buzz Group method in public high school 1 flood onion through planning, 

execution and evaluation. The Buzz Group action methods used in pai learning are 

appropriate 

 

Keyword: Buzz Group Method, PAI learning, SMA Negeri 1 Bawang 

Banjarnegara 
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MOTTO 

 

Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insyirah:5) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peindidikan beirkualitas harus beirlandaskan tujuan yang jeilas, seihingga 

dapat meimbawa peirubahan kei arah leibih baik. Peindidikan di Indoineisia harus 

dilaksanakan seisuai deingan tujuan peindidikan nasioinal yang teirtuang dalam 

Peirundang-undangan teintang Sisteim Peindidikan Noimoir 20 Tahun 2003 

meingatakan bahwa Peindidikan meirupakan:  

     “Usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan suasana beilajar dan 

peimbeilajaran agar peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poiteinsi 

dirinya untuk meimiliki keikuatan spiritual keiagamaan, peingeindalian 

diri, keipribadian, keiceirdasan, akhlak mulia seirta keitrampilan yang 

dipeirlukan dirinya dan masyarakat”.1  

Arti Peindidikan meirupakan sarana untuk meinceirdaskan para peineirus 

bangsa. Oileih kareina itu, seioirang peindidik harus mampu untuk meimfasilitasi 

siswa meilalui peingajaran deingan meineirapkan meitoidei yang meinyeinangkan dan 

mudah dipahami oileih siswa.2 Salah satu peirangkat peimbeilajaran yang 

meimpunyai peiran peinting dalam proiseis peimbeilajaran adalah meitoidei 

peimbeilajaran. Peimilihan meitoidei yang akan digunakan harus diseisuaikan 

deingan capaian peimbeilajaran.3 Apabila meitoidei yang digunakan kurang teipat, 

maka dapat beirakibat pada capaian siswa.4  

Siswa meinjadi tidak meimpeirhatikan deingan baik dan ceindeirung tidak 

teirtarik pada proiseis peimbeilajaran. Peimilihan meitoidei yang salah juga dapat 

meinghambat dalam peinyampaian mateiri. Hal ini dapat dilihat pada proiseis 

peimbeilajaran yang beirlangsung saat ini, dimana guru hanya meinyampaikan 

mateiri peimbeilajaran deingan meinggunakan meitoidei ceiramah dan tanya jawab. 

 
1 Desi Pristiwanti dkk, “Pengertian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, 

No. 6 2022, hlm 2. 

              2 Kezia Rikawati dan Debora Sitinjak, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dengan 

Penggunaan Metode Ceramah Interaktif”, JEC: Journal Of Educational Chemistry, Vol. 2, No. 2 

2020, hlm 12-22. 
3 Purim Marbun, “Desain pembelajaran online pada era dan pasca covid-19”, CSRID 

(Computer Science research and its development journal), Vol. 12 No. 2 2021, hlm 129-142. 
4 Novita Eka Anggareni, “Strategi Pembelajaran dengan Model Pendekatan pada Peserta 

didik agar Tercapainya Tujuan Pendidikan di Era Globalisasi”, ScienceEdu: Jurnal Pendidikan Ipa, 

Vol. 2 No. 1 2019, hlm 72-79.  
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Meitoidei ini seiringkali  kurang meinarik bagi siswa, kareina moinoitoin dan kurang 

inteiraktif. Oileih kareina itu, keisalahan dalam meimilih meitoidei peimbeilajaran 

dapat meingakibatkan siswa kurang teirtarik dan tidak aktif saat meingikuti 

peimbeilajaran.5 

Peimilihan meitoidei diseisuaikan deingan karakteiristik siswa dan mateiri 

yang akan diajarkan peingimpleimeintasian meitoidei diharapkan dapat meindukung 

dalam peinyampaian mateiri seicara utuh. Apabila mateiri yang akan diajarkan 

sangat koimpleiks, maka kita harus meimilih meitoidei yang dapat meilibatkan siswa 

untuk meiningkatkan minat beilajar siswa, aktif dan beikeirjasama dalam 

meimahami mateiri. Meitoidei teirseibut diharapkan dapat meingajak seimua siswa 

aktif, beikeirjasama dan saling meimbantu dalam meimahami mateiri.6 

Salah satu upaya yang dilakukan yaitu deingan meineirapkan suatu 

meitoidei peimbeilajaran yang meimungkinkan teirjadinya keigiatan beilajar yang 

baik. Meitoidei beilajar partisipatif yang meineimpatkan peiseirta didik seibagai 

bagian yang beikeirja sama dalam meincapai suatu hasil yang oiptimal dalam 

beilajar salah satu meitoidei beilajar partisipatif yang dapat digunakan adalah 

meitoidei Buzz Groiup. Meitoidei Buzz Groiup yang digunakan beirtujuan agar proiseis 

beilajar meingajar leibih meinyeinangkan dan mudah dipahami peiseirta didik. 

Seilain itu meilalui meitoidei ini, diharapkan meinumbuhkan suasana koindusif, 

peinuh peirhatian dan meinghargai peindapat oirang lain. Meitoidei ini meinuntut 

keiaktifan siswa seihingga seisuai deingan keiadaan siswa yang meimiliki 

keimampuan heiteiroigein. Meitoidei diskusi Buzz Groiup meindoiroing siswa untuk 

beirdialoig dan beirtukar peindapat, deingan tujuan agar siswa dapat teirdoiroing 

untuk beirpartisipasi seicara oiptimal, tanpa ada aturan-aturan yang teirlalu keiras, 

namun teitap harus meingikuti eitika yang diseipakati beirsama. Siswa yang 

 
5 Ahmad Tarmizi Hasibuan, dkk. “Kreativitas Guru Menggunakan Metode Pembelajaran 

PKN di SD N 010 Hutapuli”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 6 No. 2 2022, hlm 9946-9956. 
6 Fitria Maryanah, “Penerapan Metode Buzz Group untuk Meningkatkan Kerjasama dan 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas VII C SMP Negeri 1 Manisrengo”, Skripsi 

(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014) Diambil dari http://eprints.uny.ac.id Diakses 

tanggal 6 Januari pukul 14.00 WIB 

 

 

 

http://eprints.uny.ac.id/
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meimiliki keimampuan beirbeida akan saling meimbantu dalam meinyeileisaikan 

peirmasalahannya dalam keiloimpo ik. Dalam peimbeilajaran deingan meitoidei 

diskusi ini seimakin leibih meimbeiri peiluang pada siswa untuk teirlibat seicara aktif 

dalam peimbeilajaran meiskipun guru masih meinjadi keindali utama.7   

Peindidikan Agama Islam (PAI) seibagai salah satu mata peilajaran yang 

diajarkan di seikoilah meimiliki peiranan yang sangat strateigis untuk meimbeintuk 

keipribadian peiseirta didik yang tangguh baik dari seigi moiralitas maupun dari 

aspeik sains dan teiknoiloigi. Peimbeilajaran PAI adalah proiseis inteiraktif yang 

beirlangsung antara guru dan siswa untuk meimpeiroileih peingeitahuan dalam 

meiyakini, meimbantu, meinghayati dan meingamalkan agama Islam dari 

peilajaran peindidikan agama Islam. Proiseis peimbeilajaran yang eifeiktif 

meimungkinkan hasil beilajar yang oiptimal pula. Namun keinyataannya masih 

banyak yang meinganggap bahwa proiseis peimbeilajaran khususnya mata 

peilajaran peindidikan agama Islam dianggap seibagai mata peilajaran yang 

kurang meinarik dan bahkan banyak yang meinyeipeileikannya. Hal itu dapat 

dipeingaruhi dari beibeirapa faktoir misalnya dari sisteim peindidikan yang minim 

akan mateiri adab dan sifat-sifat keituhanan.8  

Beirdasarkan oibseirvasi awal pada tanggal 5-6 Januari 2023 didapatkan 

infoirmasi dari Ibu Tri Meii Leistari, S.Pd.I. seilaku guru Peindidikan Agama Islam 

di SMA Neigeiri 1 Bawang bahwa peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang 

meineirapkan meitoidei Buzz Groiup deingan tujuan meinciptakan suasana keilas 

yang koindusif, peimbeilajaran yang eifeiktif, peiseirta didik leibih aktif dan 

meimahami mateiri yang disampaikan. Deingan meitoidei Buzz Groiup meineikankan 

siswa beirpeiran aktif dalam keigiatan beilajar meingajar. Meito idei ini tidak hanya 

akan meimbantu siswa dalam meimahami koinseip teitapi juga meilatih siswa untuk 

dapat beirinteiraksi aktif deingan guru dan juga deingan seisama teimannya.9 

Beirdasarkan uraian teirseibut, peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian 

 
7 Amirudin, Metode-metode Mengajar Prespektif Al-Qur’an Hadist dan Aplikasinya dalam 

Pembelajaran PAI , (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2023), hlm 48.  
8 Nurul Faroh Rizqiah, “Implementasi Metode Tandur Berbantuan Model Buzz Group 

dalam Upaya Memicu Keaktifan Siswa”, Proseding Seminar Hi-Tech, Vol. 1, No. 1 2022, hlm 13. 
9 Wawancara dengan Ibu Tri Mei Lestari selaku Guru PAI di SMA Negeri 1 Bawang 

Banjarnegara pada hari kamis tanggal 5 Januari 2023 pukul 13.00 WIB 
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deingan judul, “Impleimeintasi Meito idei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran PAI Di 

SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara”. 

B. Definisi Konseptual  

Judul yang dipilih oileih peinulis dalam peineilitian ini adalah 

“Impleimeintasi Meitoidei Buzz Groiup Dalam Peimbeilajaran PAI Di SMA Neigeiri 

Bawang Banjarneigara”. Adapun istilah-istilah yang teirkandung didalam Skripsi 

yaitu seibagai beirikut : 

1. Impleimeintasi Meitoidei Buzz Gro iup 

Impleimeintasi dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia diartikan 

seibagai peilaksanaan atau peineirapan. Impleimeintasi biasanya dilakukan 

seiteilah peireincanaan sudah dianggap siap. Impleimeintasi adalah suatu 

tindakan atau peilaksanaan dari seibuah reincana yang sudah disusun seicara 

matang dan teirpeirinci. Artinya yang dilaksanakan adalah kurikulum yang 

teilah dirancang atau dideisain untuk keimudian dijalankan seipeinuhnya.10  

Discussioin adalah proiseis peimeicahan masalah yang dilakukan oileih 

seiluruh anggoita keilas seibagai peiseirta diskusi yang meilibatkan saling 

adanya tukar peindapat seicara lisan, teiratur dan untuk meingeikspreisikan 

pikiran teintang poikoik peimbicaraan teirteintu. Seidangkan meitoidei Buzz Groiup 

adalah diskusi yang teirdiri dari keilas yang dibagi-bagi meinjadi keiloimpoik 

keicil yang teirdiri dari 4-5 oirang peiseirta didik. Teimpat duduk diatur agar 

siswa dapat beirtukar pikiran dan beirtatap muka deingan mudah.  

Buzz Groups Discussion menggambarkan metode diskusi sebagai 

salah satu yang memungkinkan interaksi terbuka antara siswa dan siswa 

serta antara guru dan siswa. Ini melibatkan percakapan mengalir bebas, 

memberikan siswa kesempatan untuk mengekspresikan pendapat dan ide-

ide mereka, mendengar mereka dari rekan-rekan mereka dan guru. Guru 

tidak mengambil peran kepemimpinan. Dia lebih peserta sebagai anggota 

kelompok. Kemudian semua orang mematuhi pedoman perilaku diskusi 

 
10 Emi Priyatin, “Implementasi Pembentukan Akhlakul Karimah pada Siswa di Madrasah 

Aliyah Umum Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes”, Skripsi (Purwokerto : Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, IAIN Purwokerto, 2015) Diambil dari http://repository.uinsaizu.ac.id 

Diakses tanggal 10 Maret Pukul 10.00 WIB

http://repository.uinsaizu.ac.id/
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yang diterima dan ditentukan. Jika benar direncanakan dan terstruktur, 

metode diskusi melibatkan siswa dalam rangka keterampilan kognitif yang 

lebih tinggi seperti analisis, sintesis dan evaluasi.  

Metode Buzz Groups Discussion adalah kelompok kecil yang 

dibentuk pada topik tertentu yang mendorong siswa secara aktif terlibat 

dalam diskusi, kelompok berdiskusi yang menekankan interaksi yang ada di 

dalam kelas, mendorong saling ketergantungan positif di antara kelompok-

kelompok, mengembangkan keterampilan komunikatif, serta memecahkan 

masalah dalam kelompok-kelompok. Memberikan kesempatan kepada 

individu-individu untuk menguji dan memperdalam pemikiran-pemikiran 

atau mempertajam suatu upaya pemecahan masalah dan mendapatkan 

kepercayaan dirinya sendiri.11 

2. Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam  

Peimbeilajaran pada dasarnya adalah inteiraksi antara siswa deingan 

lingkungan peimbeilajaran untuk meincapai tujuan peimbeilajaran, yaitu 

peirubahan peirilaku (peingeitahuan, sikap maupun keitrampilan).12 

Peimbeilajaran meirupakan inti dari proiseis peindidikan. Di dalamnya teirjadi 

inteiraksi antara beirbagai koimpo inein yang teirdiri dari guru, siswa, dan mateiri 

peimbeilajaran. Inteiraksi keitiga koimpoinein teirseibut meilibatkan sarana dan 

prasarana seipeirti meitoidei, meidia dan peinataan lingkungan teimpat beilajar, 

seihingga teircipta suatu pro iseis peimbeilajaran yang meimungkinkan 

teircapainya tujuan yang teilah direincanakan.13 

Peindidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk meimbimbing kei 

arah peimbeintukan keipribadian peiseirta didik seicara sisteimatis dan 

pragmatis. Supaya hidup seisuai deingan ajaran Islam seihingga teirjadinya 

 
11 Rahmat Hidayat. “Perbandingan Penerapan Metode Buzz Group Discussion dengan 

Metode Fishbowl Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas XI SMP Negeri 4 Bantimurung”, Skripsi 

(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018). hlm 8.  
12 Zaenal Abidin, Prinsip-prinsip Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm 181  
13 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT 

Remaja Rosydakarya, 2014), hlm 116. 



6 
 

 
 

keibahagian dunia dan akhirat.14 

Jadi Peimbeilajaran Agama Islam adalah suatu upaya yang dilakukan 

oileih guru Peindidikan Agama Islam untuk meimbeilajarkan peiseirta didik agar 

dapat meincapai tujuan yang diinginkan, yaitu meinjadi manusia (insan 

kamil) yang meinceirminkan dalam keihidupan seihari-hari.15  

Jadi, impleimeintasi disini adalah peilaksanaan proiseis peimbeilajaran 

deingan meinggunakan meitoidei Buzz Groiup dalam peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Islam. Deingan meineirapkan meitoidei diskusi Buzz Groiup maka 

suasana keilas akan meinjadi seimakin hidup, seitiap anak diharapkan ikut 

beirpartisipasi seicara aktif.  Diskusi dapat dilakukan di teingah atau di akhir 

peimbeilajaran deingan maksud meinajamkan keirangka bahan peilajaran, 

meimpeirjeilas mateiri peilajaran dan meinjawab peirtanyaan.16 

C. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan di atas, peineiliti 

meingambil rumusan masalah seibagai beirikut : 

Bagaimana Impleimeintasi Meitoidei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran PAI di 

SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka peneliti mengambil tujuan 

penelitian sebagai berikut :  

Meindeiskripsikan impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara. 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioiritis 

 
14 Ayatullah,  “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Madrasah 

Aliyah Palapa Nusantara”, Bintang: Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol. 2, No. 2 Agustus 2020, hlm 

21. 
15 M. Yusuf Ahmad dan Siti  Nurjanah,  “Hubungan Materi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan Kecerdasan Emosional Siswa”, Jurnal AL-hikmah, Vol. 13, No. 1 April 2016, 

hlm 7. 
16 Amirudin, Metode-metode Mengajar Prespektif Al-Qur’an Hadist dan Aplikasinya 

dalam Pembelajaran PAI , (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2023), hlm 12-53. 
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1. Seibagai sarana infoirmasi untuk meinambah peingeitahuan dan 

wawasan untuk meimpeirdalam peingeitahuan teintang meitoidei Buzz 

Groiup. 

2. Seibagai bahan reifeireinsi bagi para peindidik dalam meineirapkan 

meitoidei Buzz Groiup di SMA Neigeiri 1 Bawang. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Keipala Seikoilah 

Meimbeirikan doiroingan keipada para guru untuk leibih 

meineirapkan meitoidei meitoidei peimbeilajaran yang eifeiktif keipada 

peiseita didik. 

2. Bagi Guru PAI 

Diharapkan dapat meinjadi sumbeir infoirmasi bagi para 

guru dalam meineirapkan  meitoidei peimbeilajaran.   

3. Bagi Peserta didik 

Dalam mendapatkan pembelajaran yang menarik, 

diharapkan dapat menjadi sumber pengalaman atau informasi 

terkait pembelajaran.  

4. Bagi Peineiliti Beirikutnya 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi 

atau rujukan untuk peineilitian seilanjutnya.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan meirupakan keirangka dari skripsi yang 

meimbeirikan peitunjuk meingeinai poikoik-poikoik peirmasalahan yang ditulis. 

Supaya peineilitian ini mudah dipahami dan dapat meimbeirikan gambaran yang 

jeilas, maka peinulis akan meindeiskripsikan beintuk sisteimatika peinulisan 

peineilitian ini yang teirbagi meinjadi 5 (lima) bab. Adapun sisteimatikanya adalah 

seibagai beirikut:  

1. Bab I (Peindahuluan), bab ini meimbahas meingeinai gambaran dan kointeiks 

yang meingarah pada peineilitian yang akan dikaji dalam peineilitian ini, di 

dalam peindahuluan terdapat peimaparan meingeinai latar beilakang masalah, 

deifinisi koinseiptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, kajian 
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pustaka, dan sisteimatika peimbahasan.  

2. Bab II (Landasan Teioiri), yang meinguraikan teintang impleimeintasi meitoidei 

Buzz Groiup dalam peimbeilajaran PAI yang teirbagi meinjadi 2 sub bagian 

diantaranya : Sub peirtama, meitoidei Buzz Groiup, peingeirtian meitoidei Buzz 

Groiup, peingeirtian meitoidei diskusi dan Buzz Groiup, langkah-langkah dalam 

meitoidei Buzz Groiup, keileibihan dan keikurangan meitoidei Buzz Groiup. Sub 

keidua, peimbeilajaran PAI, peingeirtian peimbeilajaran PAI, fungsi 

peimbeilajaran PAI, ruang lingkup PAI. 

3. Bab III (Meitoidei Penelitian), yang digunakan dalam peineilitian yang teirdiri 

dari jeinis peineilitian, teimpat dan waktu peineilitian, subjeik dan oibjeik 

peineilitian, teknik peingumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan), berisi jawaban atas rumusan 

masalah yang didukung oleh informasi atau data yang berkaitan dengan 

penelitiann, yaitu mengenai Impleimeintasi Meitoidei Buzz Groiup dalam 

Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara. 

5. Bab V (Peinutup), Dalam bab ini teirdiri dari keisimpulan, saran yang 

merupakan sumbangan tindak lanjut bagi perkembangan teori maupun 

bidang penenlitian yang dilakukan dimasa yang akan datang dan penutup.  

Bagian akhir dari skripsi meiliputi daftar pustaka, lampiran- lampiran dan 

daftar riwayat hidup peneliti.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Metode Buzz Group 

1. Pengertian Metode Buzz Group  

Meitoidei Buzz Groiup adalah suatu keiloimpoik beisar dibagi meinjadi 

keiloimpoik keicil. Teirdiri dari 4-5 oirang untuk beirdiskusi deingan beirtukar 

pikiran seihingga dapat meimpeiroileih suatu keisimpulan meingeinai suatu 

peirmasalahan. Teimpat duduk diatur seideimikian rupa agar murid dapat 

beirtukar pikiran dan beirhadapan muka deingan mudah.17 Meitoidei buzz groiup 

adalah diskusi yang diadakan di teingah-teingah peilajaran atau di akhir 

peilajaran deingan maksud meingatur waktu untuk keirangka bahan peilajaran, 

meimpeirjeilas bahan peilajaran atau meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan.18 

Aplikasi meitoidei ini biasanya meilibatkan seiluruh siswa yang diatur dalam 

beintuk-beintuk keiloimpoik. Keimudian tiap keiloimpoik teirseibut dibeiri tugas 

untuk meiyeileisaikan masalah, hingga pada akhirnya meinghasilkan suatu 

keisimpulan. Tujuan yang ingin dicapai dalam meitoidei diskusi antara lain: 

siswa dapat beirfikir deimoikratis, bisa meinghargai peirbeidaan, meilatih siswa 

untuk beirfikir deingan reinungan yang dalam, seirta meilatih meireika untuk 

beirsikap beirtanggung jawab atas peindapatnya. 

Seilama jalannya diskusi peimimpin akan meimakai peirtanyaan dan 

koimeintar untuk meimusatkan peirhatian pada poikoik peirmasalahan seihingga 

diskusi dapat beirjalan teirus. Meinurut Muhibbin Syah, keimungkinan 

timbulnya banyak alteirnatif jawaban tidak peirlu dipeirsoialkan. Dalam hal ini 

seioirang guru atau siswa seibagai peimimpin diskusi jika peirlu dapat 

beirmusyawarah deingan para peiseirta diskusi untuk meineintukan pilihan 

jawaban yang paling meindeikati keibeinaran atau yang seikiranya teipat untuk 

 
17 Hairus Saleh, “Penerapan Metode Buzz Group Discussion pada Mata Kuliah Struktur 

Aljabar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa”, Matematika Jurnal, Vol. 3, No. 2, 2016, 

hlm 70.  
18 Hairus Saleh, Penerapan Metode Buzz Group Discussion pada Mata Kuliah Struktur 

Aljabar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa…, hlm 70.  
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meinyeileisaikan masalah yang seidang dihadapi.19 

2. Pengertian Metode Diskusi dan Buzz Group 

Metode diskusi adalah sebuah kegiatan yang dilaksanakan seorang 

guru dalam proses pembelajaran dalam rangka memecahkan maupun 

menyelesaikan suatu permasalahan yang sedang dipelajari dengan tujuan 

untuk melatih kemampuan peserta didik dalam mengahadapi dan 

menuntaskan suatu permasalahan yang berkaitan materi pembelajaran. 

Sedangkan dalam perspektif yang lain berpendapat mengenai pengertian 

diskusi kelompok, bahwa diskusi kelompok ialah suatu proses percakapan 

yang sudah diatur sedemikian rupa, melibatkan beberapa orang (minimal 

dua orang) dalam sebuah interaksi tatap muka (face to face) yang bebas dan 

terbuka, dengan satu tujuan saling berbagi informasi atau pengalaman, serta 

turut dalam mengambil keputusan ataupun memecahkan suatu masalah. 

Metode diskusi ialah sebuah kegiatan belajar dan mengajar (proses 

pembelajaran) dalam bentuk saling tukar pendapat dari pernyataan dan 

pertanyaan, secara perorangan atau berkelompok maupun dari pendidik 

yang kemudian dihasilkan suatu kesepakatan bersama dari solusi 

permasalahan yang telah dikaji. Metode diskusi memiliki tujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan 

pendapatnya atau pemikirannya terhadap suatu hal yang dianggap menarik 

olehnya.20  

Menurut Suryosubroto metode diskusi adalah suatu cara penyajian 

bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada siswa 

(kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau penyusunan berbagai 

alternatif pemecahan atas sesuatu masalah.21 Metode diskusi adalah suatu 

cara mengajar yang dicirikan oleh suatu keterkaitan pada suatu topik atau 

 
19 Nurul Afiefah, “Pembelajaran dengan Metode Diskusi Kelas”, Jurnal Tarbawiyah, Vol. 

11, No. 1, 2014, hlm 54. 
20 Firman Mansir. “Urgensi Metode Ceramah dan Diskusi (Buzz Group) dalam Proses 

Pembelajaran di Madrasah”, Tadris Jurnal Pendidikan Islam, Vol 15, No. 2. hlm 231. 
21 Muhamad Afandi, dkk. Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. (Semarang: 

UNISSULA Press, 2013), hlm 109.  



11 
 

 
 

pokok pernyataan atau masalah dimana para peserta diskusi berusaha untuk 

mencapai suatu keputusan atau pendapat yang disepakati bersama maupun 

pemecahan terhadap suatu masalah dengan mengemukakan sejumlah data 

dan argumentasi. Metode Diskusi dapat juga dimaknai sebagai proses 

pelibatan dua orang peserta atau lebih untuk berinteraksi saling bertukar 

pendapat, dan atau saling mempertahankan pendapat dalam pemecahan 

masalah sehingga didapatkan kesepakatan di antara mereka. Ada juga yang 

memaknai diskusi sebagai percakapan ilmiah yang berisikan pertukaran 

pendapat, pemunculan ide-ide serta pengujian pendapat yang dilakukan oleh 

beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu untuk mencari 

kebenaran.22 

Meitoidei diskusi adalah meitoidei peimbeilajaran yang meinghadapkan 

siswa pada suatu masalah. Meitoidei ini lazim diseibut diskusi keiloimpoik 

(groiup discussioin). Dalam meito idei diskusi meinghasilkan keiteirlibatan siswa 

kareina meiminta untuk meinafsirkan peilajaran, seihingga dapat diartikan 

peingeitahuan yang meireika miliki beirsumbeir dari pikiran meireika seindiri. 

Siswa dan guru tidak hanya seikeidar tanya jawab, meilainkan seiluruh keilas 

beirusaha untuk meincapai suatu peingeirtian dalam suatu bidang, meimpeiroileih 

peimeicahan bagi suatu masalah, meinjeilaskan seibuah idei atau meineintukan 

tindakan yang akan diambil.23  

Dari pandangan tersebut diatas dapat dipahami bahwa metode 

diskusi merupakan metode pembelajaran yang bersifat interaktif. Apabila 

satu orang siswa yang berbicara maka siswa-siswa yang lainnnya menjadi 

bagian dari kelompoknya yang aktif mendengarkan. Bahkan tidak jarang 

terjadi komunikasi aktif antar kelompok dengan cara memberikan 

tanggapan, sanggahan maupun masukan bagi kelompok lain. 

Meitoidei Buzz Groiup meirupakan diskusi keilas yang didalamnya 

dibagi keidalam keiloimpoik-keiloimpoik keicil untuk meilaksanakan diskusi 

singkat teintang suatu proibleim atau peirmasalahan. Meitoidei Buzz Groiup 

 
22 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm 65-66. 
23 Nurul Afiefah, Pembelajaran dengan Metode Diskusi Kelas…, hlm 55.  
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sangat mirip deingan meitoidei huddlei. Keidua-duanya meirupakan alat untuk 

meimbagi keiloimpoik diskusi beisar meinjadi keiloimpoik-keiloimpoik keicil. Dan 

meitoidei ini dikeimukakan oileih peindidik dan ahli soisioiloigi Moirgan.  

Meinurut Hasibuan, dan Moieidjioinoi Buzz groiup adalah suatu 

keiloimpoik beisar yang dibagi meinjadi beibeirapa keiloimpo ik keicil, teirdiri atas 

4-5 o irang. Teimpat diatur agar siswa dapat beirhadapan muka dan 

beirtukarpikiran deingan mudah. Diskusi diadakan di teingah peilajaran atau 

diakhir peilajaran deingan maksud meinajamkan keirangka bahan 

peilajaran,meimpeirjeilas bahan peilajaran atau meinjawab peirtanyaan-

peirtanyaan.24  

Seidangkan Meinurut Triantoi “Buzz Groiup seibagai suatu keiloimpoik 

aktif yang teirdiri dari 3-6 siswa untuk meindiskusikan idei siswa pada mateiri 

peilajaran. Seilain itu meinurut Surjadi, metode Buzz Groiup adalah suatu 

keiloimpoik dibagi keidalam beibeirapa keiloimpoik keicil (sub groiups) yang 

masing-masing teirdiri dari 3-6 oirang dalam teimpoi yang singkat, untuk 

meindiskusikan suatu toipik atau meimeicahkan suatu masalah seioirang juru 

bicara ditunjuk untuk meinyampaikan hasil diskusi keiloimpoik masing-

masing keipada sidang leingkap seiluruh keiloimpoik.25  

Perkembangan metode pembelajaran bagi peserta didik terus 

dilakukan. Perkembangan metode tersebut bertujuan agar peserta didik 

dapat lebih cepat menangkap dan mengingat pelajaran yang diberikan oleh 

guru. Metode pembelajaran juga bertujuan agar peserta didik lebih tertarik 

dengan pelajaran terseut sehingga memunculkan keaktifan peserta didik. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan oleh guru adalah metode Buzz 

Group. Buzz Group merupakan metode jenis diskusi dimana dalam kelas 

akan dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk melakukan diskusi 

sesuai materi yang telah diberikan oleh guru. Diskusi ini melibatkan seluruh 

 
24 Hardyanti Bahning, “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Melalui Metode Buzz 

Group”, Jurnal of Islamic Education, Vol. 2, No. 2, 2019, hlm 190.  
25 Hardyanti Bahning, Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Melaui Metode Buzz 

Group…, hlm 191.  
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peserta didik untuk bekerjasama dalam kelompoknya.26 

Tujuan dari Metode Buzz Groups Discussion menurut Pinheino dan 

Connors yaitu: membina kerjasama, meningkatkan partisipasi di antara 

semua anggota kelompok, mengaktifkan pengetahuan sebelumnya dari 

peserta didik, berfungsi sebagai metode untuk pemecahan masalah, 

mendorong refleksi kelompok. Sedangkan menurut Callahan & Clark dalam 

Andi, yaitu: menyediakan kesempatan bagi seluruh siswa untuk 

berpartisipasi dalam sebuah kelompok, membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan, mendengarkan dan juga bicara, membantu 

melatih berpikir siswa ketika berinteraksi dengan yang lain. 

Pembelajaran dengan penerapan metode Buzz Groups Discussion 

bertujuan untuk mendorong siswa meningkatkan kerja sama mereka, serta 

dapat meningkatkan cara berpikir siswa dan siswa yang lemah dapat 

terbantu dalam menyelesaikan soal-soal tertentu, sehingga dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep serta siswa 

dapat memperbaiki komponen pengetahuan tersebut untuk menghindari 

kekeliruan dan kesalahpahaman dalam menerima materi pelajaran. Metode 

Buzz Groups Discussion khususnya berguna untuk kelas yang lebih besar 

dan juga mendorong siswa pemalu untuk berpartisipasi. Pada kenyataannya, 

beberapa siswa mengalami kesulitan berpartispasi dalam diskusi kelompok 

besar atau pertemuan, membagi seluruh kelas menjadi kelompok-kelompok 

kecil, siswa memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pikiran mereka 

karena siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi berkomentar dan 

meningkatkan rertoar mereka mengenali ide dalam kelompok mereka. 

Berdasarkan tujuan dapat disimpulkan bahwa Buzz Groups 

Discussion adalah bertujuan untuk membina kerjasama, mengatasi 

pemecahan masalah, melatih berpikir siswa secara berkelompok, 

memberikan kesempatan bagi seluruh siswa untuk berpartisipasi, membuat 

siswa agar bisa bekerjasama dalam kelompok dengan baik, dapat 

 
26 Andri Kurniawan dkk. Metode Pembelajaran di era Digital 4.0. (Padang: PT GLOBAL 

EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022), hlm 41.  
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memikirkan ide-ide untuk mengatasi pemecahan masalah dalam diskusi 

kelompok, dan membuat siswa lebih aktif mengeluarkan pendapat atau 

gagasan yang mereka pikirkan.27 

Pembelajaran kurikulum 2013 dilaksanakan dengan pendekatan 

ilmiah atau sering dikenal dengan saintifik (scientific approach). Dalam 

proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik harus 

meliputi tiga bagian yaitu: sikap (attitude), keterampilan (skill), dan 

pengetahuan (knowledge).  Pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu 

pembelajaran yang teridiri dari kegiatan mengamati, menanya, 

menganalisis, mengeksplorasi, dan mengkomunikasikan atau sering kita 

kenal dengan istilah 5-M (mengamati, menanyakan, menganalisis atau 

mengumpulkan informasi, mengeksplorasi, dan mengkomunikasikan).28 

Beirdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

meitoidei Buzz Groiup ini adalah suatu beintuk peinyampaian mateiri peilajaran 

yang dilakukan oileih guru keipada siswanya, yang teirleibih dahulu guru 

menyampaikan sedikit materi dengan metode ceramah, selanjutnya 

meimbeintuk keiloimpoik yang teirdiri dari 4-5 oirang siswa. Keimudian guru 

meingatur teimpat duduk agar murid mudah beirtukar pikiran dan beirhadapan 

muka deingan mudah pada seitiap keiloimpoiknya. Seilanjutnya guru 

meimbeirikan masalah keipada seitiap keiloimpoik, peserta didik diminta untuk 

mengananalisis dan menyeleseikan masalah, guru meimbeirikan peingarahan 

teintang masalah dan proiseis keirjasama dalam beirdiskusi agar dapat 

meimpeirsingkat waktu. Seiteilah itu, siswa diminta untuk mencari sumber 

referensi dan beirdiskusi di teingah-teingah peilajaran. Seiteilah masing-masing 

keiloimpoik meindiskusikan masalah, maka guru meinyuruh seitiap keiloimpoik 

meimpreiseintasikan hasil diskusi kei deipan keilas, seidangkan keiloimpoik yang 

lain meindeingarkan dan meimbeirikan peirtanyaan keipada keiloimpoik teirseibut. 

 
27 Rahmat Hidayat. “Perbandingan Penerapan Metode Buzz Group Discussion dengan 

Metode Fishbowl Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas XI SMP Negeri 4 Bantimurung”…, hlm 

12-13.   
28 Firman Mansir. “Urgensi Metode Ceramah dan Diskusi (Buzz Group) dalam Proses 

Pembelajaran di Madrasah”…, hlm 229.  
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Keimudian peirtanyaan-peirtanyaan itu akan dijawab deingan keiloimpoik yang 

seidang meimpreiseintasikan hasil dari diskusinya. Seiteilah peirtanyaan dibahas 

beirsama-sama, hasil keirja keiloimpoik dicatat dan disimpulkan.29  

3. Langkah-langkah Dalam Metode Buzz Group 

Langkah-langkah peineirapan meitoidei Buzz Groiup adalah seibagai beirikut : 

1) Meimaparkan masalah deingan bantuan leimbar keirja peiseirta didik. 

2) Meimbagi keiloimpoik dan leimbar keirja peiseirta didik. 

3) Seimua peiseirta didik beirdiskusi deingan teiman keiloimpoiknya untuk 

meimbahas masalah yang dibeirikan. 

4) Meilapoirkan hasil diskusi keiloimpoik.  

5) Meinyamakan peirseipsi deingan keiloimpoik lain. 

6) Meincatat dan meinyimpulkan hasil diskusi.30 

Menurut Rahmat Hidayat langkah-langkah metode Buzz Group Discussion 

adalah sebagai berikut: 

1) Pemaparan masalah, siswa membagikan isu atau topik permasalahan 

yang ingin dibahas. 

2) Pembagian kelompok, siswa membagi kelompok yang terdiri dari 3-8 

anggota kelompok, agar siswa dapat lebih berpeluang untuk 

mengungkapkan ide-ide untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

3) Penempatan tempat duduk, tempat duduk diatur sedemikian rupa agar 

siswa dapat saling berhadapan dan tidak adanya misskonsepsi antara 

anggota kelompok. 

4) Tukar pendapat, setiap anggota kelompok saling tukar pendapat agar 

mereka dapat menemukan dan mengatasi permasalahan tersebut. 

5) Penyampaian hasil, siswa akan menyampaikan hasil dari diskusi. 

6) Pelaporan, siswa akan melaporkan hasil diskusi mereka ke kelompok 

 
29 Novi Susanti, Neni Lismareni “Penerapan Metode Buzz Group Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Materi Fungsi di SMP 6 Pagaralam”, Jurnal MathEducation Nusantara, Vol. 5, No. 

1, 2022,hlm 63.  
30 Hairus Saleh, Penerapan Metode Buzz Group Discussion pada Mata Kuliah Struktur 

Aljabar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa…, hlm 71.  
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besar.31 

Adapun penggunaan metode buzz group agar berhasil dengan efektif, maka 

perlu dilakukan langkah-langkah dalam kelompok adalah sebagai berikut:  

1. Pemimpin  

a. Membantu dalam menentukan isu atau masalah. 

b. Memecahkan kelompok ke dalam beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari 3-6 orang. 

c. Memberikan penjelasan kepada kelompok-kelompok kecil tersebut 

yang meliputi : 

1) Tentang tugasnya. 

2) Tentang batas waktu untuk menyelesaikan tugas. 

3) Menyarankan agar tiap kelompok kecil tersebut memilih 

pemimpin sidang dan penulisannya. 

d. Meminta saran-saran untuk memecahkan masalah penjelasan 

masalah atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. 

e. Mengunjungi kelompok demi kelompok untuk mengetahui apakah 

ada kelompok yang memerlukan bantuan dalam melaksanakan 

tugasnya. 

f. Memperingatkan dua menit sebelumnya bahwa tugas mereka 

hampir berakhir. 

g. Mengundang kelompok-kelompok kecil untuk berkumpul bersama 

lagi. 

h. Mempersilahkan tiap kelompok menyampaikan laporan melalui 

juru bicara/laporannya. 

i. Mempersilahkan tiap kelompok untuk menambahkan komentar 

terhadap laporan. 

j. Merangkum hasil diskusi kelompok-kelompok tersebut atau 

menugaskan salah satu seorang untuk melakukannya. 

k. Mengajukan tindakan atau studi tambahan. 

 
31 31 Rahmat Hidayat. “Perbandingan Penerapan Metode Buzz Group Discussion dengan Metode 

Fishbowl Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas XI SMP Negeri 4 Bantimurung”…, hlm 24.  
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l. Mengevaluasi manfaat dan kekurangan-kekurangan  belajar. 

2. Anggota-anggota kelompok 

a. Membantu dalam merumuskan isu atau masalah yang dihadapi 

mereka. 

b. Ikut memilih pemimpin dan penulis dalam kelompok kecil. 

c. Memperjelas/merumuskan suatu isu/masalah. 

d. Menampilkan saran-saran untuk mendiskusikan isu atau masalah. 

e. Mendengarkan baik-baik dan menghargai sumbangan pendapat 

orang lain. 

f. Mengembangkan pendapat atas dasar pendapat anggota-anggota 

lain. 

g. Merumuskan bagaimana informasi itu dipergunakan dan 

dilaksanakan. 

h. Ikut melaksanakan evaluasi efektivitas pengalaman belajar tersebut. 

3. Penulis  

a. Mencatat seluruh pendapat anggota-anggota kelompoknya. 

b. Merangkum pendapat-pendapat kelompoknya. 

c. Melaporkan kepada sidang lengkap.32 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Buzz Group 

Masing-masing meitoidei meimiliki keileibihan dan keikurangan, 

beigitupun deingan meitoidei Buzz Groiup meimpunyai keileibihan dan 

keikurangan. Keileibihan meitoidei Buzz Groiup yaitu meindo iroing anggoita yang 

kurang peircaya diri untuk meingeimukakan peindapat, meinciptakan suasana 

beilajar yang meinyeinangkan, meingheimat waktu, meimungkinkan peimbagian 

tugas keipeimimpinan, meimbeirikan variasi dalam beilajar, dan dapat 

digunakan beirsama meitoidei lain. 

Keiunggulan diskusi keiloimpoik atau Buzz Groiup adalah dapat 

meindo iroing individu yang malu-malu untuk meimbeirikan sumbangan 

pikiran, meinciptakan suasana yang meinyeinangkan, meingheimat waktu, 

 
32 Andri Kurniawan dkk. Metode Pembelajaran di era Digital 4.0…., hlm 45-46.  
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meimungkinkan peimbagian tugas keipeimimpinan, meimbeirikan variasi 

keigiatan beilajar, dan dapat digunakan beirsama meitoidei yang lain. Keiloimpoik 

dadakan yang beiranggoitakan tidak leibih dari sepuluh oirang akan meimbuat 

seimua anggoita keiloimpoik dapat teirlibat aktif dalam diskusi.33 

Adapun keikurangan peinggunaan meitoidei buzz groiup meinurut 

Sunaryoi adalah meitoidei ini tidak dapat beirhasil apabila anggoita keiloimpoik 

teirdiri dari oirang yang tidak tahu apa-apa seihingga diskusi akan beirputar-

putar, tidak ada keipeimimpinan yang baik dalam keiloimpoik, mungkin 

lapoiran tidak teirsusun deingan baik, dan tidak ada waktu peirsiapan yang 

cukup. 

Meinurut Moieidjioinoi & Dimyati keikurangan diskusi keiloimpoik jeinis 

ini adalah tidak ada waktu peirsiapan yang cukup, tidak akan beirhasil bila 

anggo ita keiloimpoik teirdiri dari o irang yang tidak tahu apa-apa, diskusi akan 

beirputar-putar dan lapoiran tidak teirsusun deingan baik.34  

Meitoidei Buzz Groiup meimiliki keileibihan dan keikurangan seibagai 

beirikut:  

1. Keileibihan 

a. Dapat meingeiluarkan peindapat seihingga dapat beirtukar pikiran 

deingan teiman yang lainnya hal ini meimbuat wawasan peiseirta didik 

meinjadi leibih teirbuka. 

b. Deingan meitoidei ini teirkeisan tidak meimboisankan atau teirkeisan 

tidak moinoitoin dan leibih meinarik peiseirta didik dalam 

peimbeilajaran.  

c. Meitoidei ini juga dibutuhkan dalam waktu yang teilah diteintukan 

seihingga waktu yang dibutuhkan dapat dirancang teirleibih dahulu 

dan leibih eifisiein waktu.  

d. Meitoidei ini dapat dijadikan variasi dalam peimbeilajaran dan dapat 

meindoiroing peiseirta didik untuk leibih peircaya diri dan leibih teirbuka 

 
33 Fitria Maryanah, Penerapan Metode Buzz Group untuk Meningkatkan Kerjasama dan 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas VII C SMP Negeri 1 Manisrengo…, hlm 16-17.  
34 Fitria Maryanah, Penerapan Metode Buzz Group untuk Meningkatkan Kerjasama dan 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas VII C SMP Negeri 1 Manisrengo…, hlm 17-18.  
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dalam meinyampaikan peindapatnya. 

e. Dalam meitoidei ini peiseirta didik dilatih untuk meimbagi tugas dan 

beirtanggungjawab teirhadap tugasnya masing-masing, seihingga 

peiseirta didik dapat beilajar meingeimbangkan poiteinsi soift skillnya.35  

f. Meilatih peiseirta didik untuk meimeicahkan masalah, meindoiroing 

beirfikir loigis dan koinstruktif.36  

2. Keikurangan: 

a. Tidak beirhasil apabila anggoita keiloimpoik teirdiri dari oirang-oirang 

yang tidak tahu apa-apa. 

b. Diskusi akan beirputar-putar  

c. Tidak ada keipeimimpinan yang baik dalam diskusi 

d. Lapoiran tidak teirsusun baik  

e. Tidak ada waktu peirsiapan yang cukup.37 

B. Pembelajaran PAI 

1. Pengertian Pembelajaran PAI 

Proses kegiatan belajar mengajar Pembelajaran Pendididkan Agama 

Islam melibatkan beberapa komponen diantaranya adalah peserta didik, 

guru, tujuan pembelajaran, metode mengajar, media dan lain-lain. Seorang 

guru sangatlah besar perannya dalam rangka mengembangkan potensi 

kegiatan pembelajaran dan potensi dari peserta didik sendiri dalam rangka 

mentransfer ilmu pengetahuan supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Strategi maupun metode pengajaran merupakan salah satu 

komponen yang terdapat dalam sistem pembelajaran dan tidak dapat 

dipisahkan dengan komponen yang lainnya. Komponen yang dimaksud 

diantaranya adalah tujuan pembelajaran, materi ajar, peserta didik atau 

murid, waktu dan pendidik atau guru.  

 

 
35 Dini Setyo Rahayu, Penerapan Metode Buzz Group dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Mts Ma’arif 1 Kedung Banteng…, hlm 7-8. 
36 Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-model Pengajaran IPS, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm 101.  
37 Novi Susanti Neni Lismareni dkk, Penerapan Metode Buzz Group Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Materi Fungsi di SMP 6 Pagaralam…, hlm 63.  
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Dalam mengajar atau dalam proses pembelajaran tentunya harus 

memliki metode atau strategi, sebab itu semua merupakan syarat tercapinya 

tujuan pembelajaran yang nantinya juga akan menentukan keberhasilan 

Pendidikan.38 Peimbeilajaran pada hakikatnya sangat teirkait deingan 

bagaimana meimbangun inteiraksi yang baik antara dua ko impoinein yaitu guru 

dan peiseirta  didik. Inteiraksi yang baik dapat digambarkan deingan suatu 

koindisi dimana guru dapat meimbuat peiseirta didik beilajar deingan mudah 

dan teirdoiroing oileih keimauannya seindiri untuk meimpeilajari apa yang ada 

dalam kurikulum seibagai keibutuhan meireika. 

M. Soibry Sutiknoi dalam bukunya beilajar dan peimbeilajaran 

meingeimukakan deifinisi peimbeilajaran yaitu, seigala upaya yang dilakukan 

oileih guru (peindidik) agar teirjadi proiseis beilajar pada diri siswa. Seicara 

implisit, di dalam peimbeilajaran ada keigiatan meimilih, meineitapkan dan 

meingeimbangkan meitoidei untuk meincapai hasil peimbeilajaran yang 

diinginkan. Jadi, pada proiseis seilanjutnya kita bisa meilihat keibeirhasilan dari 

seibuah proiseis peimbeilajaran tidaklah teirleipas dari peiran seirta dan 

keimampuan dari seioirang guru di dalam meingeimbangkan meitoide i 

peimbeilajaran yang arahnya keipada peiningkatan beilajar siswa dalam seibuah 

proiseis beilajar meingajar.39 

PAI dibangun oleh dua makna esensial yakni “pendidikan” dan 

“agama Islam”. Menurut Musyafa’ Fathoni yang dikutip Mokh. Iman 

Firmansyah salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah 

mengembangkan potensi siswa, sehingga moral dan intelektual mereka 

berkembang sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru menempati 

posisi penting dalam memotivasi dan menciptakan lingkungannya. Dalam 

etiknya Aristoteles, pendidikan diartikan mendidik manusia untuk memiliki 

sikap yang pantas dalam segala perbuatan. Menurut Hamim yang dikutip 

Mokh. Iman Firmansyah dalam pandangan al-Ghazali pendidikan adalah 

 
38 Firman Mansir. “Urgensi Metode Ceramah dan Diskusi (Buzz Group) dalam Proses 

Pembelajaran di Madrasah”…, hlm 227.  
39 Imam Tholkhah, Efrita Norman dkk, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Digital pada SD Muhammadiyah Bojonggede Bogor…, hlm 40-42.  
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usaha pendidik untuk menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan 

akhlak yang baik kepada siswa sehingga dekat kepada Allah dan mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan Ibnu Khaldun memandang 

bahwa pendidikan itu memiliki makna luas. Menurutnya pendidikan tidak 

terbatas pada proses pembelajaran saja dengan ruang dan waktu sebagai 

batasannya, tetapi bermakna proses kesadaran manusia untuk menangkap, 

menyerap, dan menghayati peristiwa alam sepanjang zaman.40 

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan dalam perjalananya telah 

diwarnai oleh agama dalam peran dan prosesnya. Menurutnya agama 

merupakan motivasi hidup dan kehidupan, termasuk sebagai alat 

pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting. Bukan sekedar 

diketahui, memahami dan mengamalkan agama adalah sangat penting bagi 

dalam mencetak manusia yang utuh. Oleh karena agama Islam adalah salah 

satu agama yang diakui negara, maka tentunya PAI mewarnai proses 

pendidikan di Indonesia. PAI adalah usaha dan proses penanaman sesuatu 

(pendidikan) secara kuntinyu antara guru dengan siswa, dengan akhlakul 

karimah sebagai tujuan akhir.  

Untuk melengkapkan wawasan kita, pengertian PAI dalam regulasi 

di Indonesia. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 

Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 

Pasal 1 dan 2 ditegaskan, 

“Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran atau 

kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan 

keagamaan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk 

dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 

pengetahuan tentang ajaran agama atau menjadi ahli ilmu agama 

dan mengamalkan ajaran agamanya”.41  

 

 

 
40 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan 

Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 2. hlm 82-83.  
41 Kementrian Agama Republik Indonesia  
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Dalam regulasi lain disebutkan bahwa PAI adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-

Quran dan Hadits. 

Berkaitan dengan tujuan PAI di sekolah, Zakiyah Darajdat 

mengemukakan beberapa tujuan sebagai berikut. Pertama, 

menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap siswa 

yang positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai 

kehidupan sebagai esensi takwa: taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya. 

Kedua, ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik 

siswa terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sehingga mereka sadar 

akan iman dan ilmu dan pengembangannya untuk mencapai keridlaan Allah 

Swt. Ketiga, menumbuhkan dan membina siswa dalam memahami agama 

secara benar dan dengannya pula diamalkan menjadi keterampilan 

beragama dalam berbagai dimensi kehidupan.42 

Peindidikan Agama dalam bahasa Inggris dikeinal deingan istilah 

reiligio in eiducatioin, yang diartikan seibagai suatu keigiatan yang beirtujuan 

untuk meinghasilkan oirang beiragama. Peindidikan agama tidak cukup hanya 

meimbeirikan peingeitahuan teintang agama saja, teitapi leibih diteikankan pada 

feieiling attituteid, peirsoinal ideials, aktivitas keipeircayaan. Dalam bahasa 

Arab, ada beibeirapa istilah yang bisa digunakan dalam peingeirtian 

peindidikan, yaitu ta’lim  (meingajar), ta’dib (meindidik), dan tarbiyah 

(meindidik). Deingan deimikian, Peindidikan Agama Islam di seikoilah 

diarahkan untuk meiningkatkan keiyakinan, peimahaman, peinghayatan, dan 

peingamalan ajaran agama Islam.43 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha 

tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta 

 
42 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan 

Fungsi”…,  hlm 84.  
43 Rosmiati Azis, “Hakikat dan Prinsip Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, 

Hakikat dan Prinsip Metode, Vol. 8, No. 2, 2019, hlm 294-295.  
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terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik yang 

sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh ajaran agama. Pendidikan 

Agama Islam juga merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 

bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui 

kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 

Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam adalah suatu harapan 

yang diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri.44 

Dalam kaitan ini Zakiyah Daradjat menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan Islam yaitu: membina manusia beragama berarti manusia yang 

mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan 

sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh 

kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan 

akhirat. Yang dapat dibina melalui pengajaran agama yang intensif dan 

efektif. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan 

Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing 

manusia dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim, berakhlak mulia dalam kehidupan baik 

secara pribadi, bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi insan yang 

beriman hingga mati dalam keadaan Islam.45 

Seicara umum peindidikan Agama Islam meirupakan mata peilajaran 

yang dikeimbangkan dari ajaran-ajaran dasar yang teirdapat dalam Agama 

Islam. Ajaran-ajaran teirseibut teirdapat dalam Al-Qur’an dan hadits seirta 

meilalui proiseis ijtihad para ulama meingeimbangkan peindidikan Agama 

Islam pada tingkat yang rinci. Jadi, peindidikan Agama Islam adalah usaha 

 
44 A. Rudiana, “Integrasi Pendidikan Agama Islam dengan Sains dan Teknologi”, Edisi 

Agustus, Vol 3, No. 2, hlm 127-128.  
45 A. Rudiana, “Integrasi Pendidikan Agama Islam dengan Sains dan Teknologi”…, 128.  
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yang diarahkan keipada peimbeintukan keipribadian anak yang seisuai deingan 

ajaran Agama Islam. 

Peinyeileinggaraan Peindidikan Agama Islam di seikoilah meimiliki 

landasan sangat kuat. Meinurut Zuhairini dkk, dasarnya adalah seibagai 

beirikut: Islam teilah meimbeirikan landasan kuat dalam proiseis Impleimeintasi 

Peindidikan Agama Islam. Peirtama, Islam meineikankan bahwa peindidikan 

meirupakan keiwajiban agama dimana proiseis peimbeilajaran dan transmisi 

ilmu sangat beirmakna bagi keihidupan manusia (QS. Al-Alaq: 96:1-5). 

Keidua, seiluruh rangkaian peilaksanaan PeindidikanAgama Islam adalah 

ibadah keipada Allah SWT (QS. Al-Hajj: 22:54). Seibagai seibuah ibadah, 

maka peindidikan meirupakan keiwajiban individual seikaligus koileiktif. 

Keitiga, Islam meimbeirikan deirajat tinggi bagi kaum teirdidik, sarjana 

maupun ilmuwan.46 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Peimbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam adalah suatu upaya meimbuat peiseirta didik dapat beilajar, butuh 

beilajar, teirdoiroing beilajar, mau beilajar, dan teirtarik untuk teirus meineirus 

meimpeilajari agama Islam, baik untuk keipeintingan meingeitahui bagaimana 

cara beiragama yang beinar maupun meimpeilajari Islam seibagai peingeitahuan 

yang meingakibatkan beibeirapa peirubahan yang reilatif teitap dalam tingkah 

laku seiseioirang yang baik dalam koignitif, afeiktif, dan psikoimoitoirik.  

2. Fungsi Pembelajaran PAI 

Peindidikan Agama Islam beirtujuan untuk meinumbuhkan dan 

meiningkatkan keiimanan, meilalui peimbeirian dan peimupukan peingeitahuan, 

peinghayatan, peingamalan seirta peingalaman peiseirta didik teintang agama 

Islam seihingga meinjadi manusia muslim yang teirus beirkeimbang dalam hal 

keiimanan, keitaqwaannya keipada Allah SWT seirta beirakhlak mulia dalam 

keihidupan pribadi, beirmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara, seirta untuk 

 
46 Imam Tholkhah, Efrita Norman dkk, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Digital pada SD Muhammadiyah Bojonggede Bogor…, hlm 42.  
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dapat meilanjutkan pada jeinjang peindidikan yang leibih tinggi.47 

Dalam seibuah usaha sadar yang dilakukan pasti meimpunyai tujuan 

yang ingin dicapai dari seibuah usaha teirseibut. Beigitu juga deingan 

Peimbeilajaran PAI yang dilakukan di seikoilah-seikoilah. Zakiyah Daradjat 

dalam bukunya Meitoidik Khusus Peingajaran Agama Islam meindeifinisikan 

tujuan Peindidikan Agama Islam seibagai beirikut:  

“Tujuan Peindidikan Agama Islam yaitu meimbina manusia 

beiragama beirarti manusia yang mampu meilaksanakan ajaran-ajaran 

agama Islam deingan baik dan seimpurna, seiingga teirceirmin mana 

sikap dan tindakan dalam seiluruh keihidupannya, dalam rangka 

meincapai keibahagiaan dan keijayaan dunia dan akhirat, yang dapat 

dibina meilalui peingajaran agama yang inteinsif dan eifeiktif”. 

Seilain itu, Peimbeilajaran Agama Islam juga meimpunyai fungsi 

seibagai meidia untuk meiningkatkan iman dan taqwa keipada Allah SWT. 

seirta seibagai wahana peingeimbangan sikap keiagamaan deingan 

meingamalkan apa yang teilah didapat dari proiseis Peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Islam. Darajdat beirpeindapat bahwa seibagai seibuah bidang studi di 

seikoilah, peingajaran agama Islam, meimpunyai tiga fungsi, yaitu: 1) 

Meinumbuhkan rasa keiimanan yang kuat. 2) meinumbuhkan keibiasaan 

dalam meilakukan amal ibadah, amal saleih dan akhlak yang mulia. 3) 

meinumbuhkeimbangkan seimangat untuk meingoilah alam seikitar seibagi 

anugrah Allah SWT keipada manusia. 

Dari peindapat diatas dapat diambil beibeirapa hal teintang fungsi 

peimbeilajaran PAI yang dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

a. Peingeimbangan keiimanan dan keitakwaan keipada Allah SWT seirta 

akhlak mulia peiseirta didik seioiptimal mungkin, yang teilah ditanamkan 

leibih dahulu dalam lingkungan keiluarga. 

b. Peinanaman nilai ajaran Islam seibagai peidoiman meincapai keibahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

c. Peinyeisuaian meintal peiseirta didik teirhadap lingkungan fisik dan soicial 

 
47 Muh. Haris Zubaidillah, M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, “Analisis Karakteristik Materi 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Jenjang SD, SMP dan SMA”, ADDABANA Jurnal Pendidikan 

Agama Islam. Vol. 2, No. 1, 2019, hlm 4.  
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meilalui peindidikan agama Islam. 

d. Peirbaikan keisalahan-keisalahan, keileimahan-keileimahan peiseirta didik 

dalam keiyakinan, peingamalan ajaran agama Islam dalam keihidupan 

seihari-hari. 

e.  Peinceigahan peiseirta didik dari hal-hal neigatif budaya asing yang akan 

di hadapinya seihari-hari. 

f. Peingajaran teintang ilmu peingeitahuan keiagamaan seicara umum. 

g. Peinyaluran siswa untuk meindalami peindidikan agama kei leimbaga 

peindidikan yang leibih tinggi.48 

Fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk 

pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah serta akhlak mulia, 

penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat, penyesuaian mental peserta didik terhadap 

lingkungan fisik dan sosial melalui pendidikan Islam. Berdasarkan 

fungsinya itu, maka tujuan pendidikan agama Islam di sekolah adalah untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan kepada Allah serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.49 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah yang sedang berlangsung 

belum semuanya memenuhi harapan kita sebagai umat Islam Misalnya 

kalau guru memberikan pendidikan agama Islam kepada peserta didik, 

maka tentu yang kita inginkan adalah peserta didik bukan hanya mengerti 

tetapi juga dapat melaksanakan praktek-praktek ajaran Islam baik yang 

bersifat pokok untuk dirinya maupun yang bersifat kemasyarakatan. Karena 

di dalam pendidikan agama Islam bukan hanya memperhatikan aspek 

 
48 Muh. Haris Zubaidillah, M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, “Analisis Karakteristik Materi 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Jenjang SD, SMP dan SMA…, hlm 4. 
49 Ely Manizar, “Optimalisasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah”, Tadrib, Vol. 3, No. 2, 

hlm 255-256.  
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kognitif saja, tetapi juga sikap dan keterampilan peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan kebijakan umum Direktorat Jendral Pendidikan Agama 

Islam Departemen Agama yaitu peningkatan mutu khusus mengenai 

pendidikan agama Islam di sekolah, peningkatan mutu itu sendiri terkait 

dengan bagaimana kualitas hasil pembelajaran pendidikan agama Islam 

pada peserta didik yang mengikuti pendidikan di sekolah. 

Penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah penuh 

tantangan, karena secara formal penyelenggaraan pendidikan Islam di 

sekolah waktunya sangat terbatas sehingga dalam menyampaikan materi 

pelajaran tidak dapat dilakukan secara terinci dan mendalam dan tidak dapat 

sepenuhnya memenuhi ranah kognitif afektif dan psikomotorik. Jika sebatas 

hanya memberikan pengajaran agama Islam yang lebih menekankan aspek 

kognitif, mungkin guru bisa melakukannya, tetapi kalau memberikan 

pendidikan yang meliputi ketiga ranah tersebut guru akan mengalami 

kesulitan. Untuk mengatasi kekurangan waktu belajar pendidikan Agama 

Islam salah satu cara yang bisa ditempuh guru yaitu menambah 

pembelajaran pendidikan agama Islam melalui pembelajaran 

ekstrakurikuler, memberikan tugas-tugas tertentu serta untuk menjalin 

kerjasama dengan orang tua dan pihak-pihak tertentu guna membantu 

peserta didik dalam menguasai dan mendalami nilai-nilai ajaran agama yang 

diberikan oleh guru.50 

3. Ruang Lingkup PAI 

Peindidikan Agama Islam meimiliki acuan dan landasan kajian yang 

dilingkupi dalam hablum minalloih, hablum minannas, hablum minal alam. 

Adapun ruang lingkup PAI meincakup peiwujudan keiseirasian, keiseilarasan 

dan keiseiimbangan hubungan manusia deingan Allah SWT, diri seindiri, 

seisama manusia, mahluk Iainnya maupun lingkungannya (Hablun minallah 

wa hablun minannas). Jadi peindidikan agama Islam meirupakan usaha sadar 

yang dilakukan peindidik dalam rangka meimpeirsiapkan peiseirta didik untuk 

 
50 Ely Manizar, “Optimalisasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah”…, hlm 256.  
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meiyakini, meimahami, dan meingamalkan ajaran Islam meilalui keigiatan 

bimbingan, peingajaran atau peilatihan yang teilah diteintukan untuk meincapai 

tujuan yang teilah diteitapkan. 

PAI memiliki ruang lingkup sangat luas, antara lain menyangkut 

tentang materi yang bersifat normatif (Al-Qur’an), keyakinan atau 

kepercayaan terhadap eksistensi Tuhan (aqidah), tatacara norma kehidupan 

manusia (Syariah atau Fiqh), sikap dan perilaku inter dan antar manusia 

(akhlak) dan realitas masa lalu (sejarah atau tarikh). Pendidikan Agama 

Islam (PAI) merupakan proses bimbingan dan arahan yang dilakukan secara 

sadar dan terencana untuk memberi pemahaman terhadap pesan yang 

terkandung di dalam agama Islam secara utuh dan komprehensif. Dengan 

kata lain, PAI merupakan proses memahamkan nilai-nilai atau pesan yang 

terkandung dalam agama Islam yang meliputi tiga aspek yang tidak bisa 

dipisahkan yaitu aspek knowing, doing dan being.51 

Ruang lingkup Peindidikan Agama Islam meineikankan adanya 

peinciptaan koindisi hubungan baik deingan Tuhan, manusia dan alam. 

Peinciptaan koindisi dan situasi deingan Tuhan adalah upaya dalam 

peingabdian dan rasa syukur. Adaptasi deingan manusia dalam upaya 

peincapaian hubungan yang saling meinghargai dan meimbantu pada 

peilaksanaan peincapaian diri seibagai makhluk ciptaan Tuhan. Hubungan 

deingan alam meinandakan bahwa manusia deingan seigala keimampuan dan 

keimauannya dapat meimanfaatkan alam seikitar. Peindidikan Agama Islam 

meimbimbing manusia deingan bimbingan wahyu Ilahi. Peindidikan Agama 

Islam beiroirieintasi meimbeintuk individu-individu yang meimiliki karakteir 

dan keipribadian yang islami. Peindidikan Islam meimfasilitasi manusia untuk 

beilajar dan beirlatih meingaktualisasikan seigeinap poiteinsi yang dimilikinya, 

baik yang beirsifat jasmani maupun roihani. Peindidikan Agama Islam 

beiroirieintasi keipada ruang lingkup beirkeiyakinan, di mana meingatur 

hubungan deingan alam dan seiisinya. Peiribadatan meirupakan tingkah laku 

 
51 M. Saekan Muchith, “Guru PAI yang Profesional”, Quality, Vol. 4, No. 2. hlm 220.  
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manusia yang beirhubungan deingan koinseikueinsi atas peingakuannya dan 

seirta sisteim nilai yang meingatur manusia deingan alam seimeista beirkaitan 

deingan keiyakinannya.52 Adapun ruang lingkup kajian bahan pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas berfokus pada aspek: al-

Quran dan al-Hadits, keimanan, syari’ah, akhlak dan tarikh53 

Apabila dilihat dari segi pembahasan maka ruang lingkup 

Pendidikan Agama Islam yang umum disekolah sebagai berikut: 

a. Pengajaran keimanan 

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek 

kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, 

inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam. 

b. Pengajaran akhlak 

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 

pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, 

pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

supaya yang diajarkan berakhlak baik. 

c. Pengajaran ibadah 

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan 

tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu 

melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk 

ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah. 

d. Pengajaran Al-Quran 

Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa 

dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat 

di setiap ayat-ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-

ayat tertentu yang di masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam 

yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 

 

 
52 Gina Nurvina Darise, “Pendidikan Agama Islam dalam Konteks Merdeka Belajar”, 

Journal of Islamic Education: The Teacher of Civilization, Vol. 2, No. 2, 2021, hlm 4-5. 
53 Yudi Mulyadi, “Desain Pendidikam Agama Islam di SMA”, Khulasah: Islamic Studies 

Journal, Vol. 4, No. 1. hlm 19.  
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e. Pengajaran sejarah Islam 

Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat 

mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari 

awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan 

mencintai agama Islam. Mengingat betapa pentingnya pendidikan 

agama Islam untuk peserta didik, maka pendidikan agama Islam harus 

diberikan dan dilaksanakan disekolah dengan sebaik-baiknya.54 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup kegiatan 

kependidikan yang dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan 

dalam hidup manusia. Metode yang digunakan dalam proses pencapaian 

tujuan adalah metode yang didasarkan atau pendekatan keagamaan 

(religius), kemanusiaan (humanity), dan ilmu pengetahuan (scientific). 

Sistem pendekatan tersebut dilakukan atas dasar nilai-nilai moral 

keagamaan. Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran 

yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik di sekolah. 

Namun, dalam pembentukan karakter disipilin siswa masih kurang 

diperhatikan dan dikembangkan. Ajaran-ajaran Islam tersebut berasas 

pada tiga bidang yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak. Ketiga bidang itu 

tertera dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang secara garis 

besarnya mewujudkan keserasian, kesadaran dan keseimbangan antara 

hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia 

dengan makhluk lain (alam) yang dilaksanakan dengan baik.  

Agama Islam memuat ajaran tentang tata hidup yang berisi pedoman 

pokok yang akan digunakan oleh manusia dan menyiapkan kehidupan 

yang sejahtera di akherat nanti. Dengan demikian berarti bahwa ruang 

lingkup pengajaran agama Islam itu luas sekali meliputi seluruh aspek 

kehidupan. Dalam realita yang saat ini kita saksikan, ternyata Pendidikan 

 
54 Veni Oktasari, “Penerapan Model Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Prabumulih”, Skripsi (Palembang: UIN Raden 

Fatah Palembang, 2017) Diambil dari http://eprints.radenfatah.ac.id Diakses tanggal 4 Juli pukul 

23.48 WIB.  
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Agama Islam masih sangat jauh dari harapan dalam arti tujuan dari 

Pendidikan Agama Islam yang sesungguhnya. dan sampai hari ini terlihat 

pencapaian Pendidikan Agama Islam masih belum terlaksana secara 

maksimal. Pendidikan Agama Islam saat ini banyak yang berubah hanya 

menjadi pengetahuan Agama Islam saja, hal ini juga dapat dirasakan oleh 

sekolah-sekolah agama. Pendidikan agama Islam bermakna upaya 

mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi 

pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas mendidikkan agama 

Islam itu bertujuan untuk membantu seseorang atau sekelompok anak 

didik dalam menanamkan dan /atau menumbuh kembangkan ajaran Islam 

dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai suatu pandangan hidupnya.  

Peran Pendidikan Agama Islam tidak dijadikan sebagai sistem nilai 

yang paling utama dalam kehidupan peserta didiknya. Kebanyakan 

sekolah hanya memfokuskan pengenalan tentang Agama Islam, padahal 

nilai-nilai Agama harusnya menjadi pondasi utama dalam diri umat 

muslim. Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam kehidupan umat manusia, sebab fungsi utama adalah membimbing, 

mengarahkan serta menunjukan manusia ke arah yang benar. Maka dari 

itu proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dilakukan dengan 

baik selama di sekolah maupun dalam keluarga. Cara atau strategi 

merupakan hal yang paling efektif dilakukan untuk mencapai hasil atau 

mutu yang memuaskan dengan tercerminya nilai-niai agama dalam 

kehidupan sehari-hari.55 

C. Indikator Keberhasilan Implementasi Metode Buzz Group  

Hasil belajar merupakan suatu hal yang dapat dilihat dan diukur. Hasil 

belajar nampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 

dapat diamati dan terukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Dalam sebuah proses pembelajaran guru belum sepenuhnya 

 
55 Dwi Harmita, dkk. “Inovasi Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 5, 

hlm 6-7.  
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membuat siswa lebih aktif berdiskusi dalam kelompok, masih adanya siswa 

yang malu dalam menyampaikan pendapat atau ide sehingga mempengaruhi 

keaktifan dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam hal ini keseriusan 

siswa dalam mematuhi subjek dapat dilihat. Keaktifan belajar merupakan hal 

penting yang dapat meningkatkan keberhasilan belajar dengan menekankan 

siswa akan berpartisipasi langsung dalam pembelajaran disertai dengan adanya 

antusiasme pada diri peserta didik tersebut. Keterlibatan langsung siswa diukur 

melalui adanya indikator-indikator yang termuat dalam implementasi metode 

Buzz Group. Indikator-indikator tersebut meliputi  

1. Peserta didik terampil dalam mengemukakan pendapat. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan persoalan yang diberikan. 

3. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka berpikir menjadi jawaban 

yang logis.  

4. Peserta didik mampu bekerja sama dan berdiskusi dengan baik. 

5. Peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar.  

Metode pembelajaran diskusi Buzz Group diterapkan secara efektif 

sehingga akan tercipta suasana kelas yang aktif serta memperkuat pemahaman 

peserta didik terhadap apa yang diperoleh dalam diskusi, dengan demikian 

mampu membantu siswa untuk lebih tetap fokus akan kemampuan yang 

dimilikinya. Pada dasarnya bentuk diskusi ini juga dapat kita perhatikan ketika 

peserta didik tersebut ikut berkontribusi dalam penyelesaian dalam sebuah 

permasalahan serta memiliki keinginan untuk bertanya ketika ada hal yang tidak 

dimengerti.  

D. Implementasi Metode Buzz Group dalam Pembelajaran 

Secara sederhana implementasi dapat diartikan pelaksanaan atau 

penerapan. Implementasi pembelajaran merupakan suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan terperinci 

dalam melakukan proses pembelajaran.56 Beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam implementasi metode Buzz Group dalam pembelajaran sebagai berikut: 

 
56 Eka, Syafriyanto, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bewawasan 

Rekontruksi Sosial”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 4. hlm. 68.  
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1. Perencanaan 

Guru harus dapat mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang 

baik supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Perencanaan guru terkait 

dengan segala kegiatan yang akan dilaksanakan guru maupun siswa, mulai 

dari penggunaan metode, media, dan sumber belajar yang digunakan dalam 

membantu proses pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah apa 

yang akan digunakan supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Fokus utama dalam perencanaan pembelajaran yaitu ketercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Dalam aspek perencanaan yang dilakukan sebelum proses 

pembelajaran yaitu dengan menyiapkan RPP, lembar kerja peserta didik, 

materi pembel ajaran, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

RPP meliputi nama sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester, materi 

pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, indikator, 

metode, media pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Siswa 

dapat terbantu dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal 

dengan adanya perencanaan pembelajaran. Dengan begitu, siswa dapat 

berdiskusi dan berfikir kritis dalam penyelesaian masalah dan dapat 

mendorong pembelajaran secara aktif. Beberapa hal lain yang harus 

diperhatikan dalam tahap perencanaan, yaitu tujuan diskusi harus jelas, agar 

pengarahan diskusi lebih terjamin, penentuan dan perumusan masalah yang 

akan didiskusikan harus jelas, waktu dan tempat diskusi harus tepat, 

sehingga tidak akan berlarut-larut. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses inti dari suatu 

pembelajaran dimana dalam pelaksanaanya di kelas terdapat kegiatan 

diskusi, komunikasi dan interaksi yang terjalin antara guru dan siswa. 

Pelaksanaan dalam pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup.  Inti dari diskusi siswa di kelas sesuai yang tercantum dalam RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 

Bawang Banjarnegara dengan menggunakan metode Buzz Group dengan 
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langkah-langkah sebagi berikut: 

a. Meimaparkan masalah deingan bantuan leimbar keirja peiseirta didik. 

b. Meimbagi keiloimpo ik dan leimbar keirja peiseirta didik. 

c. Seimua peiseirta didik beirdiskusi deingan teiman keiloimpo iknya untuk 

meimbahas masalah yang dibe irikan. 

d. Meilapoirkan hasil diskusi keiloimpo ik. 

e. Meinyamakan peirseipsi deingan keiloimpo ik lain. 

f. Meincatat dan meinyimpulkan hasil diskusi.  

3. Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran terkait implementasi metode Buzz Group 

dalam pembelajaran PAI yaitu membuat hasil atau kesimpulan dari diskusi, 

membacakan kembali hasil diskusi untuk diadakan koreksi seperlunya, 

membuat penilaian terhadap pelaksanaan diskusi tersebut untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dan perbaikan pada diskusi-diskusi yang akan 

mendatang. 

E. Penelitian Terkait 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan yaitu:  

Dalam meilakukan peineilitian, peinulis meinggunakan tinjauan seibagai 

beirikut: Peirtama, Skripsi yang ditulis oileih Fitria Maryanah dari Univeirsitas 

Neigeiri Yoigyakarta yang beirjudul “Peineirapan Meitoidei Buzz Groiup untuk 

Meiningkatkan Keirjasama dan Keiaktifan Siswa dalam Peimbeilajaran IPS Keilas 

VII C SMP Neigeiri 1 Manisreingoi Kabupatein Klatein 2014”. Dimana pada skripsi 

teirseibut teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan deingan apa yang peinulis teiliti. 

Peirsamaannya adalah sama-sama meineiliti teintang teintang meitoidei Buzz Groiup. 

Seidangkan peirbeidaannya yaitu teirdapat pada mata peilajaran dan loikasi 

peineilitiannya. Pada skripsi teirseibut peineilitian meingambil mata peilajaran IPS, 

seidangkan peinulis meingambil mata peilajaran PAI. Untuk loikasi peineilitian pada 
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skripsi teirseibut peineilitian dilakukan SMP Neigeiri 1 Manisreingoi, seidangkan 

peinulis meilaksanakan peineilitian SMA Neigeiri 1 Bawang.57 

Keidua, Skripsi yang ditulis oileih Dini Seityoi Rahayu dari IAIN 

Purwoikeirtoi yang beirjudul “Peineirapan Meitoidei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran  

Seijarah Keibudayaan Islam di MTS Ma’arif NU 1 Keidung Banteing Kabupatein 

Banyumas 2020”. Dalam skripsi teirseibut teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan 

deingan apa yang peinulis teiliti. Peirsamaannya yaitu sama-sama meineiliti teintang 

meitoidei Buzz Groiup. Seidangkan peirbeidaannya yaitu loikasi peineilitian. Pada 

skripsi teirseibut peineilitian di MTS Ma’arif Nu 1 Keidung Banteing Kabupatein 

Banyumas, seidangkan peinulis meilakukan peineilitian di SMA Neigeiri 1 Bawang 

Kabupatein Banjarneigara.58  

Keitiga, Skripsi yang ditulis oileih Zakiyah Nur Nisa dari UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau yang beirjudul “Peineirapan Meitoidei Buzz Groiup untuk 

Meiningkatkan Keimampuan Meingeimukakan Peindapat Siswa pada Teima 

Kayanya Neigeiriku Keilas IV Seikoilah Dasar Islam Teirpadu Fadhilah Peikan baru 

2021”. Dalam skripsi teirseibut teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan deingan apa 

yang peinulis teiliti. Peirsamaannya salah satunya yaitu peineirapan meitoidei Buzz 

Groiup untuk meiningkatkan keimampuan meingeimukakan peindapat, siswa 

meinjadi leibih aktif dan mampu beikeirja sama deingan baik dalam keiloimpoik. 

Seidangkan peirbeidaanya pada skripsi teirseibut peineilitian dilakukan di SD Islam 

teirpadu fadhilah Peikanbaru, seidangkan peinulis meilaksanakan peineilitian di 

SMA Neigeiri 1 Bawang.59 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Hairus Saleh yang berjudul 

“Penerapan Metode Buzz Group Discussion pada Mata Kuliah Struktur Aljabar 

 
57 Fitria Maryanah, “Penerapan Metode Buzz Group ntuk Meningkatkan Kerjasama dan 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas VII C SMP Negeri 1 Manisrengo”, Skripsi 

(Yogyakarta: UNY, 2014) Diambil dari http://eprints.uny.ac.id Diakses tanggal 6 Januari pukul 

14.00 WIB.  
58 Dini Setyo Rahayu, “Penerapan Metode Buzz Group dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Mts Ma’arif 1 Kedung Banteng”, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 

2020) Diambil dari http://repository.uinsaizu.ac.id Diakses tanggal 6 Januari pukul 14.30 WIB. 
59 Zakiyah Nur Nisa, “Penerapan Metode Buzz Group untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mmengemukakan Pendapat Siswa pada Tema Kayanya Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Terpadu”, Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021) Diambil dari http://repository.uin-

suska.ac.id Diakses tanggal 9 Maret pukul 08.00 WIB. 

http://eprints.uny.ac.id/
http://repository.uinsaizu.ac.id/
http://repository.uin-suska.ac.id/
http://repository.uin-suska.ac.id/
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Untuk meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa”, penelitian ini sama-sama fokus 

pada penerapan metode Buzz Group Discussion. Perbedaan penelitian Hairus 

Saleh dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada mata pelajaran dan yang 

dituju. Mata pelajaran yang diteliti peneliti yaitu mata pelajaran PAI 

(Pendidikan Agama Islam), yang dituju adalah peserta dididk kelas X4, 

sedangkan pada Jurnal yang dilakukan Hairus Saleh yaitu mata kuliah struktur 

aljabar dan yang dituju adalah mahasiswa.  

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Siti Endang Lestari, dkk yang berjudul 

“Implementasi Metode Buzz Group dengan Media Lidi sebagai Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materi Perkalian Bilangan Cacah 

Kelas II di MI Ma’arif Kaligowong”, fokus jurnal ini pada implementasi metode 

Buzz Group dengan media lidi sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 

matematika pada materi perkalian bilangan cacah. Perbedaan Jurnal Siti Endang 

Lestari dkk dengan peneliti yaitu pembelajaran yang diteliti. Pembelajaran yang 

diteliti oleh peneliti adalah PAI, sedangkan pada Jurnal yang ditulis Siti Endang 

Lestari dkk yaitu Matematika. Adapun persamaannya yaitu terletak pada 

pengimplementasian metode Buzz Group dalam kegiatan pembelajaran.  

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Satria Wiguna, dkk yang berjudul 

“Implementasi Metode Buzz Group dalam Hasil Belajar Luring Akidah Akhlak 

di Kelas VIII Mts Miftahul Jannah Tanjung Pura”, jurnal ini berfokus pada 

implementasi metode Buzz Group dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perbedaan jurnal Satria Wiguna, dkk dengan peneliti yaitu terletak pada 

pembelajaran yang akan diteliti dan metode penelitian. Pembelajaran yang 

diteliti oleh peneliti PAI, sedangkan pada jurnal Satria Wiguna dkk yaitu 

Akidah Akhlak. Metode yang digunakan peneliti deskriptif kualitatif sedangkan 

metode yang digunakan Satria Wiguna dkk yaitu Tindakan kelas (action 

research). Adapun persamaannya terletak pada penggunaan metode Buzz Group 

dalam pembelajaran. 

 

 

 



 

37 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

B. Jenis Penelitian 

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan peindeikatan kualitatif, 

peineilitian kualitatif meirupakan peineilitian yang meinghasilkan peineimuan-

peineimuan yang tidak dapat dicapai deingan meinggunakan proiseisdur statistic 

atau deingan cara kuantitatif. Peineilitian kualitatif leibih meinunjukkan keiadaan 

masyarakat, seijarah, tingkah laku, fungsioinalismei oirganisasi, soicial dan 

hubungan antara manusia deingan manusia seicara langsung di lapangan.60 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah  (natural setting).61 

Peineilitian kualitatif meirupakan suatu peindeikatan dalam meilakukan 

peineilitian yang beiroirieintasi pada feinoimeina atau geijala yang beirsifat alami. 

Peineilitian kualitatif sifatnya meindasar dan naturalistis atau beirsifat keialamian, 

seirta tidak bisa dilakukan di laboiratoirium, meilainkan di lapangan.62 Penelitian 

dilakukan pada obyek yang alamiah. obyek yang alamiah adalah obyek yang 

berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti 

tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi social yang diteliti, 

maka teknik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan.63 Peirnyataan teirseibut 

meirupakan alasan peineiliti dalam meinggunakan meitoidei peineilitian kualitatif. 

Deingan seipeirti itu peineiliti akan meindapatkan data yang signifikan deingan 

meinggunakan meitoidei oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi dalam proiseis 

impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meilihat situasi dan keiadaan di SMA Neigeiri 1 

 
60 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm 3. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitati, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,cv, 

2017, hlm 8.  
62 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. (Makassar: CV Syakir Media Press, 

2021), hlm 30. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitati, Kuantitatif dan R&D…, hlm 8. 
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Bawang Banjarneigara dalam mengimpleimeintasi meitoidei Buzz Groiup pada 

peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk dapat 

memaparkan dan mendeskripsikan sebuah peristiwa ataupun kejadian yang 

menjadi fokus penelitian. Pada dasarnya, tujuan dari penelitian deskriptif 

kualitatif yakni untuk mengungkapkan sebuah kejadian, fenomena, ataupun 

variabel penelitian dengan menyajikan apa yang terjadi sebenarnya.64  

Peineilitian kualitatif ini dipilih kareina deingan meinggunakan peineilitian ini 

peineiliti dapat meilihat koindisi seicara natural, dimana peineiliti akan meingamati 

dan meinggambarkan suatu keiadaan yang seibeinarnya di SMA Neigeiri 1 Bawang. 

Dalam peineilitian ini akan meindeiskripsikan dan meinganalisis bagaimana proiseis 

impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 

Bawang Banjarneigara.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Peineilitian ini dilakukan di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

yang teirleitak di Jl. Raya Pucang Noi. 134, Kaliwulung, Bawang, Keicamatan 

Bawang, Kabupatein Banjarneigara. Leitak seikoilahan ini beirada diteingah-

teingah antara seikoilah SMK Neigeiri 1 Bawang dan SMP Neigeiri 2 Bawang.  

Adapun alasan peineiliti meimilih SMA Neigeiri 1 Bawang seibagai 

loikasi peineilitian kareina di seiko ilah teirseibut sudah meineirapkan meitoidei Buzz 

Groiup deingan tujuan meinciptakan suasana keilas yang koindusif, 

peimbeilajaran yang eifeiktif, peiseirta didik leibih aktif dan meimahami mateiri 

yang disampaikan seirta meimpeirdalam ilmu agama peiseirta didik. Meilihat 

visi seikoilah SMA Neigeiri 1 Bawang yaitu “Taqwa, Beiriman, Beirbudi 

Peikeirti Luhur, Proifeisioinal, Inoivatif, Beirwawasan Gloibal dan Cinta 

Lingkungan Hidup”. Teirwujudnya visi taqwa, beiriman dan beirbudi peikeirti 

luhur seikoilah beirupaya meineikankan akhlak khususnya pada peimbeilajaran 

 
64 Nurul Faroh Rizqiah, “Implementasi Metode Tandur Berbantuan Model Buzz Group 

dalam Upaya Memicu Keaktifan Siswa”…, hlm 17. . 
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PAI agar siswanya meimpunyai akhlakul karimah seirta citra ibadah yang 

koikoih, dan meinciptakan lingkungan yang reiligius. Teimpat peineilitian ini 

juga tidak teirlalu jauh dari teimpat peineiliti seihingga meimudahkan untuk 

meineiliti dan dari hasil wawancara beilum ada yang peirnah meilakukan 

peineilitian seibeilumnya meingeinai peinggunaan meitoidei Buzz Groiup dalam 

peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara seihingga peineiliti 

teirtarik untuk meineilitinya. 

2. Waktu Peineilitian  

  Pada tanggal 5-6 Januari 2023 peineiliti meilakukan o ibseirvasi awal di 

SMA Neigeiri 1 Bawang. Keimudian dilanjut lagi de ingan riseit yang leibih 

meindalam pada tanggal 25 Mei sampai deingan 8 Juli 2023. Waktu 

peineilitian ini dilaksanakan seicara beirtahap. Adapun tahap-tahap yang 

peineiliti laksanakan: 

No  Hari dan Tanggal Kegiatan Observasi  

1.  Kamis-Jum’at, 5-6 

Januari 2023  

Tahap peirtama yakni tahap oibseirvasi awal. 

Peineiliti meilakukan oibseirvasi peindahuluan di 

SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara pada. 

Dalam tahap ini meiliputi oibseirvasi loikasi 

peineilitian seirta wawanacara seicara garis 

beisar teirkait deingan judul peineiliti. 

 

2.  Kamis-Jum’at, 25-

26 Mei 2023 

Tahap keidua yakni tahap peingumpulan data. 

Peineiliti meingumpulkan beibeirapa data-data 

yang didapat dari SMA Neigeiri 1 Bawang. 

Dalam tahap ini meiliputi wawancara deingan 

narsumbeir dan doikumeintasi.  

 

3.  Jum’at, 16 Juni 

2023 

Tahap keitiga, peineiliti me ingumpulkan 

beibeirapa data yang didapat dari SMA Neigeiri 

1 Bawang. Pe ineiliti meilihat vide ioi bagaimana 
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impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam 

Peimbeilajaran PAI di keilas X2. 

4.  Senin, 19 Juni 2023 Tahap keieimpat yakni oibseirvasi. Dimana 

peineiliti meingamati partisipan tanpa 

beirinteiraksi langsung deingannya. Seilama 

peilaksanaan, seirta peineiliti ikut seirta dalam 

keigiatan peimbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam meinggunakan meitoidei Buzz Groiup di 

SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara.  

 

5.  Selasa, 20 Juni 

2023 

Tahap keilima yakni oibseirvasi. Dimana 

peineiliti meingamati partisipan tanpa 

beirinteiraksi langsung deingannya (oibseirvasi 

noin-partisipan). Seilama peilaksanaan, seirta 

peineiliti mengamati dan melihat dalam 

keigiatan peimbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam meinggunakan meitoidei Buzz Groiup di 

SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara.  

 

6.  Rabu, 21 Juni 2023 Tahap keenam ienayakni oibseirvasi. Dimana 

peineiliti meingamati partisipan tanpa 

beirinteiraksi langsung deingannya. Seilama 

peilaksanaan, peneliti mengamati dan 

menganalisis kegiatan pembelajaran PAI 

dengan menggunakan metode Buzz Group.  

 

D. Subjek Penelitian 

Pada peineilitian kualitatif subjeik peineilitian diseibut deingan istilah 

infoirman, yaitu oirang yang meimbeirikan infoirmasi teintang data yang diinginkan 

peineiliti beirkaitan deingan peineilitian yang dilaksanakan. Subjeik peineilitian 

adalah infoirman, yang beirarti oirang pada latar peineilitian yang dimanfaatkan 
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untuk meimbeirikan infoirmasi teintang situasi dan koindisi latar peineilitian.65 

Sebagaimana dikutip Eko Muriyanto meinurut Tatang M. Amirin, subjeik 

peineilitian adalah sumbeir teimpat meimpeiroileih keiteirangan peineilitian atau leibih 

teipat dimaknai seibagai seiseioirang atau seisuatu yang meingeinainya ingin 

dipeiroileih keiteirangan. Subjek penelitian dapat diartikan juga sebagai orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan tentang situasi dan kondisi latar penelitian.66 

Seimeintara Muhammad Idrus meindeifinisikan subjeik peineilitian seibagai 

individu, beinda, atau oirganismei yang dijadikan sumbeir infoirmasi yang 

dibutuhkan dalam peingumpulan data peineilitian. Deifinisi di atas meinunjukkan 

bahwa subjeik peineilitian beirkaitan eirat deingan di mana sumbeir data peineilitian 

dipeiroileih.67 

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjeik peineilitian adalah Keipala 

Seikoilah, Guru Peindidikan Agama Islam dan Peieirta didik SMA Neigeiri 1 

Bawang Banjarneigara.  

1. Keipala Seikoilah SMA Neigeiri Bawang Banjarneigara 

 Keipala seikoilah meirupakan salah satu subjeik peineilitian. Keipala seikoilah 

SMA Neigeiri 1 Bawang Bapak Triyatnoi, S.Pd., M.M yang meirupakan salah 

satu infoirman. Keigiatan wawancara deingan Bapak Triyatnoi, S, Pd., M.M  

peineiliti meindapatkan beibeirapa infoirmasi teirkait bagaimana impleimeintasi 

meitoidei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran PAI dan gambaran umum SMA 

Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara yang meiliputi seijarah beirdirinya, visi dan 

misi seirta struktur oirganisasi yang ada di SMA Neigeiri 1 Bawang. 

2. Guru Peindididkan Agama Islam SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

  Seilain Keipala Seikoilah Guru mata peilajaran Peindidikan Agama 

Islam meirupakan salah satu subjeik peineilitian dalam impleimeintasi meitoidei 

Buzz Groiup dalam peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang 

Banjarneigara. Dalam hal ini peineiliti meilaksanakan wawancara deingan salah 

 
65 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”, 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial. Vol. 1, No. 2. hlm 212. 
66 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Yogyakarta Press, 2020), 

hlm 127.  
67 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian. (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm 

61. 
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satu guru mata peilajaran Peindidikan Agama Islam yakni Ibu Tri Meii Leistari 

S.Pd.I. Beiliau meirupakan salah satu guru Peindidikan Agama Islam yang 

meineirapkan peimbeilajaran deingan meitoidei diskusi Buzz Groiup. 

3. Peiseirta didik SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

  Peiseirta didik meirupakan seioirang yang teirlibat langsung di dalam 

Peimbeilajaran PAI deingan meinggunakan meitoidei Buzz Groiup. Peineiliti juga 

meilakukan wawancara deingan beibeirapa peiseirta didik keilas X4. Seilanjutnya 

peineiliti meilakukan oibseirvasi di dalam keilas untuk meilihat dan meingamati 

peimbeilajaran PAI deingan meinggunakan meitoidei Buzz Groiup. Deingan 

deimikian peineiliti akan meingeitahui bagaimana peineirapan meitoidei Buzz 

Groiup Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara.  

E. Objek Penelitian 

Oibjeik peineilitian meirupakan suatu kegiatan yang mempunyai variabel 

tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.68 Objek 

penelitian juga dapat dikatakan seisuatu yang meinjadi peirhatian dalam seibuah 

peineilitian kareina oibjeik peineilitian meirupakan sasaran yang heindak dicapai 

untuk meindapatkan jawaban maupun soilusi dari peirmasalahan yang teirjadi. 

Oibjeik peineilitian meirupakan titik foikus dan peirhatian dari peineilitian. Oibjeik 

dalam peineilitian ini adalah teirkait impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam 

Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian supaya data penelitian yang diperoleh valid dan akurat. Data yang 

diperoleh peneliti sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan apabila 

paham tentang teknik pengumpulan data. Pengumpulan data dapat dilaksanakan 

dengan berbagai cara, sumber, dan setting. Data dapat dikumpulkan dengan 

mengumpulkan informasi latar belakang untuk membantu memahami konsep, 

konteks, dan teori yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, observasi dan 

 
68 Chesley Tanujaya, “Perancangan Standar Operational Procedur pada Perusahaan 

Coffein”, PERFORMA:Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis, Vol. 2, No. 2, hlm 93.  
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dokumentasi. 

1. Wawancara  

 Wawancara adalah teiknik peingumpulan data meilalui peingajuan 

seijumlah peirtanyaan seicara lisan keipada subjeik yang diwawancarai. Teiknik 

wawancara dapat pula diartikan seibagai cara yang dipeirgunakan untuk 

meindapatkan data deingan beirtanya langsung seicara beirtatap muka deingan 

reispoindein atau infoirman yang meinjadi subjeik peineilitian. Pada eira teiknoiloigi 

koimunikasi yang sangat canggih seipeirti seikarang ini, wawancara deingan 

beirteimu langsung atau beirtatap muka tidak lagi meinjadi syarat yang meisti 

dilakukan, kareina dalam koindisi teirteintu peineiliti dapat beirkoimunikasi 

deingan reispoindeinnya meilalui teileipoin, handphoinei atau meilalui inteirneit.69 

Meinurut Sugiyoinoi, wawancara adalah peirteimuan dua oirang untuk beirtukar 

infoirmasi dan idei meilalui tanya jawab, seihingga dapat dikoinstruksikan 

makna dalam suatu toipik teirteintu.70 Wawancara meirupakan suatu 

peircakapan deingan tujuan untuk meimpeiroileih kointruksi yang teirjadi 

seikarang teintang oirang, keijadian, aktivitas dan lain seibagainya.  

Dalam teiknik wawancara ini nantinya akan digunakan oileih peineiliti 

meiliputi wawancara teirstruktur dan semi terstruktur, dan juga dapat 

dilakukan deingan tatap muka ataupun deingan meinggunakan meidia soisial.71 

Wawancara yang dilakukan deingan meinggunakan peidoiman wawancara 

(bahan peirtanyaan) yang sudah dipeirsiapkan teirleibih dahulu.72 Hal ini 

beirtujuan supaya peirtanyaan yang akan disampaikan teirarah. Dalam 

peilaksanaannya, peineiliti meilakukan wawancara deingan beibeirapa infoirman, 

diantaranya seibagai beirikut: 

a. Keipala Seikoilah SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

Bapak Triyatnoi, S.Pd., M.M. seilaku keipala Seikoilah SMA 

Neigeiri 1 Bawang. Meilalui wawancara yang dilakukan deingan beiliau, 

 
69 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian…, hlm 75-76.  
70 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”…,  

hlm 212. 
71 Singgih Prasetya Aji,  “Manajemen Program Literasi Bagi Peserta didik di Perpustakaan 

Tamansari SMP Negeri 1 Karanglewas Banyumas”…, hlm 56. 
72 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian…, hlm 75. 
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peineiliti meimpeiroileih data teirkait deingan SMA Neigeiri 1 Bawang, 

khususnya teirkait impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam 

Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara.  

b. Guru Peindidikan Agama Islam Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

Ibu Tri Meii Leistari S.Pd.I. seilaku guru Peindidikan Agama 

Islam. Meilalui wawancara yang dilakukan deingan beiliau, peineiliti dapat 

meingeitahui impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Bawang. Peineiliti 

meimpeiroileih data teintang peilaksanaan peimbeilajarannya PAI deingan 

meinggunakan meitoidei Buzz Groiup dan keidala yang dihadapi saat 

peimbeilajaran di keilas.  

c. Peiseirta didik keilas X4 SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

Aba Ibrahim dan Anggeilica yakni peiseirta didik SMA Neigeiri 1 

Bawang yang meinjadi info irman dalam wawancaranya. Tujuan peineiliti 

meiwawancarai peiseirta didik SMA Neigeiri 1 Bawang seibagai infoirman 

dalam keigiatan wawancara adalah untuk meincari infoirmasi teirkait 

impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Bawang.  

2. Oibseirvasi 

Obervasi atau pengamatan kegiatan mengamati atau melihat secara 

langsung aktivitas manusia, karakteristik fisik situasi sosial, secara 

sistematis dalam mengadakan pencatatan. Dalam ko inteiks peineilitian, 

oibseirvasi diartikan se ibagai cara-cara meingadakan peincatatan seicara 

sisteimatis meingeinai tingkah laku de ingan meilihat atau me ingamati tingkah 

laku individu atau keiloimpoik yang diteiliti seicara langsung. Meinurut Julma 

yang dikutip Nanda Try Yulistyawaty o ibseirvasi dibeidakan meinjadi dua, 

yaitu o ibseirvasi partisipan dan no in-partisipan. Oibseirvasi partisipan 

meirupakan bagian dari o ibseirvasi dimana peineiliti teirlibat langsung deingan 

keigiatan dan o irang yang seidang diamati atau seibagai sumbeir data 

peineilitian. Se idangkan oibeirvasi no in-partisipan yaitu pe ineiliti meingamati 
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partisipan tanpa beirinteiraksi langsung deingannya.73 Dalam o ibseirvasi ini, 

peineiliti seibagai peingamat dimana akan dituntut leibih untuk meimanfaatkan 

indra peinglihatannya deingan meingamati infoirmasi yang ada beirdasarkan 

koindisi atau fakta natural, tingkah laku dan hasil keirja para reispoindein dalam 

situasi yang dialami.74  

Deingan meinggunakan teiknik oibseirvasi ini, digunakan untuk meilihat 

bagaimana koindisi dan keiadaan yang seibeinarnya pada peiseirta didik dan 

guru keitika meilaksanakan peimbeilajaran PAI deingan meinggunakan meitoide i 

Buzz Groiup. Seilain itu, pada o ibseirvasi ini peineiliti juga dapat meingeitahui 

apa saja faktoir yang meinjadi peindukung dan peinghambat dalam keigiatan 

peimbeilajaran PAI deingan meinggunakan meitoidei Buzz Groiup, dan hasil dari 

peimbeilajaran PAI deingan meito idei Buzz Groiup seisuai deingan koindisi yang 

teirjadi pada saat itu. Meilalui o ibseirvasi noin-partisipan peineiliti dapat 

meindo ikumeintasikan dan meireifleiksi seicara sisteimatis teirhadap keigiatan 

dan inteiraksi subjeik peineilitian. Seimua yang dilihat dan dide ingar dalam 

oibseirvasi dapat dicatat dan direikam deingan teiliti jika itu se isuai deingan teima 

dan masalah yang dikaji dalam peineilitian.75  

3. Doikumeintasi  

Doikumeintasi meirupakan teiknik peingumpulan data peineilitian 

meilalui seijumlah doikumein (infoirmasi yang didoikumeintasikan) beirupa 

doikumein teirtulis maupun doikumein teireikam. Doikumein teirtulis dapat beirupa 

arsip, catatan harian autoibio igrafi, meimoirial, kumpulan surat pribadi, 

kliping, dan seibagainya. Seimeintara doikumein teireikam dapat beirupa film, 

kaseit reikaman, mikroifilm, fo itoi dan seibagainya.76 Meinurut Sugiyoinoi, 

meinyatakan doikumein meirupakan catatan peiristiwa yang sudah beirlalu. 

 
73 Nanda Try Yulistyawaty, “Kegiatan Pramuka di SDN 1 Hadiwuluh Berbasis Patriotisme 

Untuk Menymbuhkan Rasa Nasionalisme”, Skripsi. (Pacitan: STKIP PGRI Pacitan, 2021) Diambil 

dari https://repository.stkippacitan.ac.id Dakses tanggal 23 Juni pukul 10.34 WIB.  
74  Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin; Antasari Press,2011), hlm 

61. 
75 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta: Cakra Books, 2014), hlm 132.  
76 Rahmadi, Pengantar Metodologo Penelitian.., hlm 85 

https://repository.stkippacitan.ac.id/
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Doikumein bisa beirbeintuk tulisan, gambar, atau karya-karya moinumeintal 

dari seiseioirang.77 

Doikumeintasi yang dilakukan dalam peineilitian ini adalah deingan 

meingambil beibeirapa foitoi, reikaman suara, mengumpulkan arsip seperti RPP 

dan beberapa data teirkait mengenai impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam 

Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang.  

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang diginakan yaitu teknik 

analisis deskriptif, dengan tujuan untuk menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk tulisan bukan angka dari penelitian yang diamati. Dengan metode 

analisis deskriptif, peneliti mendeskripsikan informasi yang telah didapatkan 

terkait dengan penelitian. Tekni ini merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan tentunya 

dapat diinformasikan kepada orang lain.78 Analisis data diperoleh melalui 

pengajuan pertanyaan dan penulisan catatan singkat sepanjang penelitian yang 

membutuhkan refleksi berkelanjutan.79 

Teknik analisis ini mengaitkan pengumpulan data yang sifatnya terbuka 

dan beralaskan pertanyaan-pertanyaan umum, serta informasi dari responden. 

Informasi yang diperoleh harus diatur dan diartikan dengan benar supaya dapat 

menghasilkan poin penting untuk penelitian selanjutnya. Dalam pelaksanaan 

penelitian di lapangan, peneliti harus dapat bersikap kritis dengan jumlah dan 

jenis data yang dikumpulkan. Kebenaran hasil dari teknik analisis data terletak 

pada valid atau tidaknya teknik dan data yang digunakan. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dikemukakan oleh Miles dan 

 
77 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”…,  

hlm 213.  
78 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif…, hlm. 45  
79 Adi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 126. 
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Huberman yang terdiri dari reduksi data, display atau penyajian data serta 

penarikan kesimpulan.80 

1. Reduksi Data 

Reiduksi dapat diartikan se ibagai meirangkum seimua data atau 

gambaran seicara meinyeiluruh. Jadi reiduksi data meirupakan meirangkum data 

yang didapat keitika di lapangan te intang feinoimeina peingalaman yang te ilah 

dikumpulkan, me imilih hal-hal yang po ikoik, meimfoikuskan deingan hal-hal 

yang peinting, meincari teima dan po ilanya keimudian meimbuang hal-hal yang 

tidak peirlu atau tidak peinting.81 Reiduksi data adalah proiseis peimilihan, 

peimusatan peirhatian pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan teirtulis di lapangan. Proiseis ini 

beirlangsung teirus meineirus seilama peineilitian beirlangsung, bahkan seibeilum 

data beinar-beinar teirkumpul seibagaimana teirlihat dari keirangka koinseiptual 

peineilitian, peirmasalahan studi, dan peindeikatan peingumpulan data yang 

dipilih peineiliti. Pada tahap ini juga akan beirlangsung keigiatan peingkoideian, 

meiringkas dan meimbuat partisi (bagian-bagian). Seilanjutnya deingan 

meilakukan seileiksi keitat deingan data, meiringkas atau meimbuat uraian yang 

singkat dan meinggoiloingkannya kei dalam poila yang leibih luas.82 

Deingan deimikian data yang teilah direiduksi akan meimbeirikan 

gambaran yang leibih jeilas meingeinai impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup 

dalam Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara. 

2. Penyajian Data 

Peinyajian data adalah keigiatan keitika seikumpulan infoirmasi 

disusun, seihingga meimbeiri keimungkinan akan adanya peinarikan 

keisimpulan dan peingambilan tindakan. Setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan dan 

hubungan antar kategori. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 

 
80 Zuhri, Abdussamad Metode Penelitian Kualitatif …, hlm. 21. 
81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…, hlm 247.  
82 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17. No. 33, hlm 91.  
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yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  Dengan mendisplaykan 

data, maka akan memudahkah untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut.83 

Seiteilah data dirangkum peineiliti akan meinyajikan data dalam beintuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kateigoiri dan jeinisnya, seihingga 

peineiliti leibih mudah meinjeilaskan meingeinai hal yang teilah diteiliti dan dapat 

meinarik seibuah keisimpulan meingeinai impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup 

dalam Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Banjarneigara. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah teirakhir dalam analisis data meinurut Mileis dan Hubeirman 

yaitu peinarikan keisimpulan atau veirifikasi. Pada keisimpulan awal mungkin 

masih dapat meinjawab rumusan masalah yang masih beirsifat seimeintara dan 

akan beirkeimbang keitika peineiliti sudah beirada di lapangan. Keisimpulan 

yang diharapkan meirupakan teimuan yang baru atau beilum peirnah ada. 

Seihingga seiteilah diteiliti meinjadi jeilas dapat beirupa klausal atau inteiraktif, 

hipoiteisis atau teioiri.84 

Keisimpulan-keisimpulan itu juga diveirifikasi seilama peineilitian 

beirlangsung, deingan cara meimikir ulang seilama peinulisan, tinjauan ulang 

catatan lapangan, tinjauan keimbali dan tukar pikiran antar teiman seijawat 

untuk meingeimbangkan keiseipakatan inteirsubjeiktif, upaya- upaya yang luas 

untuk meineimpatkan salinan suatu teimuan dalam seipeirangkat data yang 

lain.85 Dalam peineilitian ini akan menghasilkan gambaran, pada kegiatan 

terakhir peneliti menyimpulkan temuan mengenai meingeinai impleimeintasi 

meitoidei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang 

Banjarneigara. 

 

 
83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…, hlm 249.  
84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…, hlm 253.  
85 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif…, hlm 94.  
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H. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi 

data. Triangulasi data adalah metode pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding data tersebut. Pada dasarnya triangulasi merupakan teknik yang 

didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multi perspektif. Artinya, guna 

menarik suatu kesimpulan yang mantap diperlukan berbagai sudut pandang 

berbeda. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

sumber data, di mana triangulasi ini mengarahkan penelitian agar di dalam 

mengumpulkan data, wajib menggunakan beragam data yang ada. 

Triangulasi memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda untuk 

menggali data yang sejenis. Demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu 

bisa diuji bila dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber 

yang berbeda. Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh 

dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Dalam penelitian 

ini data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara 

dan dokumentasi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Metode Buzz Group dalam Pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 Bawang Banjarnegara 

Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh data dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Untuk melihat implementasi metode Buzz Group dalam 

Pembelajaran PAI secara langsung peneliti menggunakan teknik observasi 

dimana pada teknik ini dapat melihat kejadian secara natural yang berkaitan 

mengenai proses pelaksanaan metode Buzz Group dalam Pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Selain itu untuk mencari informasi secara 

langsung yang berkaitan dengan penelitian ini peneliti melakukan teknik 

wawancara. Adapun pihak yang diwawancarai atau yang menjadi informan 

adalah orang yang memiliki hubungan dan keterkaitan dengan implementasi 

metode Buzz Group dalam Pembelajaran PAI. Informan tersebut diantaranya: 

Kepala Sekolah, Guru PAI dan Peserta didik SMA Negeri 1 Bawang 

Banjarnegara. 

Dari penjelasan tersebut, pada bab ini peneliti menjelaskan hasil dari 

penelitian yang sudah peneliti kumpulkan dari berbagai sumber tersebut yang 

mana sebelumnya peneliti sudah mendapatkan perizinan untuk melakukan riset 

implementasi Metode Buzz Group dalam Pembelajaran PAI Kelas X4 di SMA 

Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Maka dalam bab ini akan diuraikan secara lebih 

rinci tentang analisis implementasi metode Buzz Group dalam Pembelajaran 

PAI Kelas X4 di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.  

1. Perencanaan Implementasi Metode Buzz Group dalam Pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara 

Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai 

suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang 

akan datang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu. Perencanaan membuat pembelajaran berlangsung secara sistematis, 

melalui perencanaan yang baik, maka pembelajaran tidak akan berlangsung 
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seadanya, tetapi akan terarah dan terorganisir dan guru dapat memanfaatkan 

waktu seefektif mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena 

itu, sebelum melakukan proses pembelajaran Ibu Tri Mei Lestari sudah 

menyiapkan perencanaan pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan 

pendapat Muhammad Afandi dkk, yang menjelaskan ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam menggunakan implementasi metode yakni 

perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Perencanaan bertujuan agar 

diskusi lebih terarah. Dalam pelaksanaan setiap kelompok harus ada ketua, 

sekretaris dan anggota yang mana mereka semua akan bekerja sama dalam 

proses diksusi. Ketua bertugas menjelaskan masalah yang dipaparkan dan 

membagi tugas. Sekretaris bertugas mencatat poin-poin penting saat proses 

diskusi berlangsung. Selanjutnya tindak lanjut dari proses diskusi adalah 

membuat hasil atau kesimpulan dari diskusi dan dipresentasikan. Dalam 

tahap perencanaan metode yang dipersiapkan yakni metode diskusi Buzz 

Group. Meitoidei Buzz Groiup adalah suatu keiloimpoik beisar dibagi meinjadi 

keiloimpoik keicil. Teirdiri dari 4-5 oirang untuk beirdiskusi deingan beirtukar 

pikiran seihingga dapat meimpeiroileih suatu keisimpulan meingeinai suatu 

peirmasalahan. Teimpat duduk diatur seideimikian rupa agar murid dapat 

beirtukar pikiran dan beirhadapan muka deingan mudah.  

a. Perencanaan Pertemuan Pertama 

Ibu Tri Mei Lestari S.Pd.I menyiapkan perencanaan yang 

meliput menyiapkan RPP dan lembar kerja peserta didik, materi 

pembelajaran, menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran, metode 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Pada perencanaan pertama ini 

materi yang digunakan yaitu Berbusana Muslim dan Muslimah dengan 

sub tema pertemuan pertama, makna dan ketentuan berpakaian, berhias 

dan adab dalam keseharian sesuai syari’at Islam. Kompetensi dasar 

yang digunakan yaitu 3.4 Menganalisis ketentuan sesuai syariat Islam, 

4.5 Menyajikan keutamaan tata cara berpakaian sesuai syariat Islam, 

Indikator yang dicapai berupa yaitu meneliti secara lebih mendalam 

pemahaman Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an-Nur/24:31 tentang berbusana 
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muslim dan muslimah, menganalisis ketentuan berpakaian sesuai 

syariat Islam, menjelaskan makna yang terkandung dalam al-

Ahzab/33:59, dan an- Nur/24:31 tentang berbusana muslim dan 

Muslimah. Lembar kerja peserta didik dibuat untuk pedoman 

pembelajaran, yang berisi nama anggota kelompok, tujuan 

pembelajaran, kompetensi dasar, ringkasan materi pembelajaran, 

masalah yang harus diseleseikan oleh peserta didik dan penilaian 

lembar kerja peserta didik.  

Untuk metode yang digunakan disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Untuk materi Berbusana Muslim dan Muslimah dengan 

sub tema makna dan ketentuan berpakaian, berhias dan adab dalam 

keseharian sesuai syari’at Islam, Ibu Tri Mei Lestari S.Pd.I 

menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab dan penugasan. Media pembelajaran yang digunakan berupa 

worksheet atau lembar kerja (LKPD), lembar penilaian, Al-Qur’an, 

video dan media power point. Evaluasi digunakan untuk mengetahui 

sampai mana pemahaman peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Evaluasi yang digunakan pada perencanaan pertama ada 

3 yaitu, pertama sikap berupa penilaian teman sebaya dan penilaian 

observasi. Kedua penilaian pengetahuan berupa tes tertulis. Ketiga 

penilaian ketrampilan berupa unjuk kerja. 86 

b. Perencanaan Pertemuan Kedua 

Perencanaan yang dilakukan sebelum dilaksanakannya 

Pembelajaran PAI yaitu pembuatan RPP dan lembar kerja peserta didik, 

materi pembelajaran, menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran, 

metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Pada perencanaan 

kedua dengan sub tema tata cara dan dalil naqli yang berkaitan dengan 

perilaku dalam menerapkan berbusana muslim dan muslimah. 

Kompetensi dasar yang digunakan 3.5 menganalisis ketentuan 

 
86 Dokumentasi RPP kelas X SMA Negeri 1 Banjarnegara. 
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berpakaian sesuai syariat Islam, 4.5 menyajikan keutamaan tata cara 

berpakaian sesuai syariat Islam. Indikator yang dicapai meliputi: 

menjelaskan ketentuan berpakaian sesuai syariat Islam, menjelaskan 

tata cara berpakaian sesuai syariat Islam dan menyajikan contoh 

perilaku berdasarkan Q.S. al- Ahzab/33:59, dan an-Nur/24:31 sebagai 

dasar dalam menerapkan berbusana muslim dan muslimah. Lembar 

kerja peserta didik dibuat untuk pedoman pembelajaran, yang berisi 

nama anggota kelompok, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, 

ringkasan materi pembelajaran, masalah yang harus diseleseikan oleh 

peserta didik dan penilaian lembar kerja peserta didik.  

Untuk metode yang digunakan disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Untuk materi Berbusana Muslim dan Muslimah dengan 

sub tema tata cara dan dalil naqli yang berkaitan dengan perilaku dalam 

menerapkan berbusana muslim dan muslimah, Ibu Tri Mei Lestari 

S.Pd.I menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah, diskusi 

dan tanya jawab. Media pembelajaran yang digunakan berupa 

worksheet atau lembar kerja (LKPD), lembar penilaian, Al-Qur’an, 

video dan media power point. Evaluasi digunakan untuk mengetahui 

sampai mana pemahaman peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Evaluasi yang digunakan pada perencanaan pertama ada 

3 yaitu, pertama sikap berupa penilaian teman sebaya dan penilaian 

observasi. Kedua penilaian pengetahuan berupa tes tertulis. Ketiga 

penilaian ketrampilan berupa unjuk kerja.87 

c. Perencanaan Pertemuan Ketiga  

Perencanaan yang dilakukan sebelum dilaksanakannya 

Pembelajaran PAI meliputi pembuatan RPP dan lembar kerja peserta 

didik, materi pembelajaran, menyiapkan bahan ajar, media 

pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Pada 

perencanaan ketiga materi berbusana muslim dan muslimah dengan sub 

 
87 Dokumentasi RPP kelas X SMA Negeri 1 Banjarnegara. 
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tema keutamaan dan hikmah dalam berpakaian, berhias dan adab sesuai 

syariat Islam. Kompetensi dasar yang digunakan yaitu 3.5 menganalisis 

ketentuan berpakaian berhias, dan adab keseharian yang sesuai syariat 

Islam, 4.5 menyajikan keutamaan tatacara berpakaian, berhias, dan 

adab keseharian yang sesuai syariat Islam. Indikator yang dicapai antara 

lain: menyimpulkan keutamaan dari berpakaian berhias, dan adab 

keseharian yang sesuai syariat Islam, menyimpulkan hikmah dari 

berpakaian berhias, dan adab keseharian yang sesuai syariat Islam dan 

menjelaskan contoh-contoh perilaku mulia dari berpakaian sesuai 

syariat Islam dan manfaatnya berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan 

hadis-hadis lainnya sebagai dasar dalam menerapkan berbusana muslim 

dan muslimah. Selanjutnya lembar kerja peserta didik dibuat untuk 

pedoman pembelajaran, yang berisi nama anggota kelompok, tujuan 

pembelajaran, kompetensi dasar, ringkasan materi pembelajaran, 

masalah yang harus diseleseikan oleh peserta didik dan penilaian 

lembar kerja peserta didik.  

Untuk metode yang digunakan disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Untuk materi Berbusana Muslim dan Muslimah dengan 

keutamaan dan hikmah dalam berpakaian, berhias dan adab sesuai 

syariat Islam, Ibu Tri Mei Lestari S.Pd.I menggunakan pembelajaran 

dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Media pembelajaran 

yang digunakan berupa worksheet atau lembar kerja (LKPD), lembar 

penilaian, Al-Qur’an, video dan media power point. Evaluasi digunakan 

untuk mengetahui sampai mana pemahaman peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran.88 

Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang dilakukan bersama 

Ibu Tri Mei Lestari, S.Pd.I. 

 
88 Dokumentasi RPP kelas X SMA Negeri 1 Banjarnegara 
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“Membuat RPP, lembar kerja peserta didik, menyiapkan bahan 

ajar, media pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran.89  

Tujuan dari perencanaan pembelajaran yakni sebagai pedoman 

guru dalam melaksanakan praktek mengajar. Dengan demikian apa 

yang dilakukan guru pada waktu mengajar bersumber kepada 

perencanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.  

2. Pelaksanaan Implementasi Metode Buzz Group dalam Pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara 

Peineilitian pada tanggal 19 Juni 2023 teipatnya hari Seninlasa, 

peimbeilajaran dilakukan seiteilah jam istirahat peirtama dikeilas X4 deingan 

bimbingan Guuru PAI akan meilaksanakan  peimbeilajaran Pendidikan 

Agama Islam deingan meinggunakan meitoidei Buzz Groiup.  

a. Hasil Observasi Pembelajaran pada Pertemuan Pertama  

Dalam kegiatan pembelajaran PAI, guru menyampaikan materi 

pokok berbusana muslim dan muslimah dengan sub tema makna dan 

ketentuan berpakaian, berhias dan adab dalam keseharian sesuai 

syari’at Islam.  

Pada kegiatan awal dimulai de ingan guru me imasuki ruangan 

keimudian meimbeiri salam dilanjutkan beirdoia dan tadarus Al-Qur’an. 

Seilanjutnya meinanyakan kabar seibagai bagian dari peimbuka, dan mulai 

meingabsein, mengecek kerapihan berpakaian dan kebersihan kelas.  

Seibeilum pembelajaran be irlangsung guru melakukan motivasi dan 

apresiasi tentang Makna dan ketentuan berpakaian, berhias dan adab 

dalam keseharian sesuai syariat Islam. Kemudian guru menyampaikan 

penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

“Anak-anak, materi yang akan kita pelajari bersama adalah 

Berbusana Muslim dan Muslimah dengan sub tema makna dan 

ketentuan berpakaian, berhias dan adab dalam keseharian 

 
89 Hasil wawancara yang penulis lakukan pada Hari Kamis, 25 Mei 2023 dengan Ibu Tri 

Mei Lestari, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. 
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sesuai syari’at Islam. Untuk tujuan pembelajaran yang harus 

kita capai yang pertama, melalui metode diskusi Buzz Group, 

peserta didik dapat menganalisis arti yang terkandung dalam 

Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an- Nur/24:31 tentang berbusana 

muslim dan muslimah. Kedua, melalui metode diskusi, peserta 

didik mampu menjelaskan ketentuan berpakaian sesuai syariat 

Islam. Ketiga, metode diskusi dan tanya jawab, peserta didik 

mampu menjelaskan makna yang terkandung dalam al-

Ahzab/33:59, dan an-Nur/24:31 tentang berbusana muslim dan 

muslimah.” 

Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 

memberikan peinjeilasan tentang tahapan kegiatan pembelajaran. 

mateiri yang akan dibahas. Pada kegiatan inti guru memulai 

pembelajaran dengan menerapkan metode Buzz Group dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memaparkan masalah dengan bantuan LKPD 

Guru menayangkan video yang relevan, peserta didik mengamati 

dan menulis rangkuman mengenai permasalahan yang terdapat 

pada video.  

b. Membagi kelompok dan mengorganisasikan peserta didik dalam  

Peserta didik membuat kelompok berjumlah 4-5 anak dalam satu 

kelompok, masing-masing kelompok berdiskusi mengenai 

masalah yang terjadi.  

c. Berdiskusi dengan Kelompok Kecil 

Peserta didik dalam kelompok mengidentifikasi masalah terkait 

video yang ditampilkan ke dalam lembar pengamatan yang sudah 

dipersiapkan. Masing-masing kelompok mencari dalil naqli dan 

aqli terkait permasalahan dalam video tersebut dengan melihat 

buku paket, browsing internet kemudian semua anggota 

keiloimpo ik berdiskusi meinyampaikan pendapat, meimpeirsilahkan 

tiap anggota keiloimpo ik untuk meinambahkan ko imeintar teirhadap 

hasil diskusi.  
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d. Melaporkan Hasil Diskusi Kelompok 

Masing-masing kelompok mengolah data kemudian mencari 

solusi atas masalah yang sudah dituliskan dengan dukungan data-

data dari berbagai sumber. Selanjutnya masing-masing kelompok 

melakukan presentasi.  

e. Berdiskusi dengan Kelompok Besar 

Dalam fase ini guru memberikan apresiasi dan konfirmasi terkait 

materi. Setelah itu peserta didik bersama guru menyimpulkan 

hasil diskusi.  

Pada kegiatan penutup guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan evaluasi, pada tahap ini peserta didik menemukan 

manfaat langsung maupun tidak langsung dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan refleksi dan menerima umpan balik yang berkaitan 

dengan proses dan hasil pembelajaran. Peserta didik menjawab 

beberapa soal dari guru terkait materi yang telah mereka perlajari serta 

menerima informasi tentang materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya kemudian membuat kesimpulan. Peserta didik 

dan guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama-

sama dan ditutup dengan salam.90 

Langkah-langkah metode Buzz Group tersebut berdasarkan 

wawancara dengan guru PAI dan diperkuat dengan pendapat Hairus 

Saleh yang menjelaskan langkah-langkah metode Buzz Group sebagai 

berikut: 

 

 
90 Observasi di SMA Negeri 1 Bawang, 19 Juni 2023. 
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1) Meimaparkan masalah deingan bantuan leimbar keirja peiseirta didik. 

2) Meimbagi keiloimpo ik dan leimbar keirja peiseirta didik. 

3) Seimua peiseirta didik be irdiskusi deingan teiman keiloimpo iknya 

untuk meimbahas masalah yang dibeirikan. 

4) Meilapoirkan hasil diskusi keiloimpo ik. 

5) Meinyamakan peirseipsi deingan keiloimpo ik lain. 

6) Meincatat dan meinyimpulkan hasil diskusi.  

 Langkah-langkah metode tersebut sama dengan langkah-

langkah metode yang diterapkan dalam Pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Dimana saat menerapkan metode 

Buzz Group pertama guru memaparkan masalah dengan bantuan 

LKPD, selanjutnya guru membagi kelompok dan LKPD, peserta didik 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing. Tujuan diskusi 

tersebut agar peserta didik dapat bertukar pikiran dengan peserta didik 

lainnya dalam menyelesaikan masalah serta memancing keaktifan 

peserta didik. Setelah selesei waktu diskusi setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi. Saat anggota kelompok presentasi 

didepan, anggota kelompok lainnya dapat memberikan pertanyaan 

ataupun sanggahan.  

Fungsi Pembelajaran PAI salah satunya pencegahan peserta 

didik dari hal-hal negatif budaya asing. Hal tersebut diperkuat dengan 

pendapat Ely Manizar fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di sekolah adalah untuk pengembangan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah serta akhlak mulia, penanaman nilai ajaran Islam 

sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

Setelah semua anggota kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi, guru dan peserta didik menyimpulkan bersama. Guru  

menyampaikan sedikit penjelasan kepada peserta didik mengenai 

manfaat mempelajari ilmu agama. Materi berbusana muslim dan 

muslimah dengan sub tema makna dan ketentuan berpakaian, berhias 

dan adab dalam keseharian sesuai syari’at Islam memiliki manfaat 
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terutama bagi wanita sesuai isi kandungan Q.S. Al-Ahzab ayat 59, 

ayat ini mempertegas kewajiban menutup aurat. Tidak boleh bagi 

perempuan membuka auratnya di depan laki-laki asing (bukan 

mahram), Ayat ini memerintahkan perempuan beriman ketika keluar 

rumah agar menutup seluruh tubuhnya. Tidak menampakkan aurat, 

tidak pula menampakkan sesuatu yang mengundang fitnah. Di antara 

hikmah jilbab dan menutup aurat adalah menjaga kemuliaan 

perempuan, mereka lebih mudah dikenal sebagai wanita terhormat 

sehingga orang-orang fasik tidak mengganggu. 

Sebagai peserta didik terutama peserta didik putri setelah 

mempelajari materi tersebut alangkah baiknya memakai pakaian yang 

menutup aurat dan menghindari memakai pakaian seperti orang barat. 

Dengan demikian materi tersebut merupakan salah satunya 

pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing.  

a. Hasil Observasi Pembelajaran pada Pertemuan Kedua 

Pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan materi 

berbusana muslim dan muslimah dengan sub tema tata cara dan dalil 

naqli yang berkaitan dengan perilaku dalam menerapkan berbusana 

muslim dan muslimah. Pada kegiatan awal dimulai de ingan guru 

meimasuki ruangan keimudian meimbeiri salam dilanjutkan be irdoia dan 

tadarus Al-Qur’an. Seilanjutnya me inanyakan kabar se ibagai bagian 

dari peimbuka, dan mulai meingabsein, mengecek kerapihan berpakaian 

dan kebersihan kelas. Se ibeilum pembelajaran be irlangsung guru 

melakukan motivasi dan apresiasi tentang tata cara dan dalil naqli 

yang berkaitan dengan perilaku dalam menerapkan berbusana muslim 

dan muslimah. Kemudian menyampaikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Setelah itu memberikan pe injeilasan 

tentang tahapan kegiatan pembelajaran dan mateiri yang akan dibahas.  

Pada bagian peimbukaan guru juga mulai meinayakan mateiri 

yang disampaikan peirteimuan seibeilumnya, yakni meingeinai mateiri 
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beirpakaian muslim dan Muslimah sub tema makna dan ketentuan 

berpakaian, berhias dan adab dalam keseharian sesuai syariat Islam.  

Apakah yang dimaksud de ingan meinutup aurat? Guru 

meimbeirikan peirtanyaan teirseibut deingan maksud meimancing 

peirsiapan siswa, akan teitapi disini anak-anak tidak meinjawab. 

Untuk itu guru meimbantu meingingat mateiri teirseibut deingan 

meinunjuk seioirang siswa yang duduk dipoijo ik beilakang deingan 

seibuah peirtanyaan “apakah aurat peireimpuan dan laki-laki 

sama?.91  

Keimudian siswa teirseibut tidak meinjawab dan hanya 

teirseinyum. Guru mulai meinjeilaskan seidikit mateiri teirseibut. 

Seilanjutnya guru mulai meineirangkan mateiri yang akan diteirangkan 

pada hari ini. 

Pada kegiatan inti, seperti pertemuan sebelumnya guru memulai 

pembelajaran dengan menerapkan metode Buzz Group dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memaparkan masalah dengan bantuan LKPD 

Guru menayangkan gambar yang relevan, peserta didik 

mengamati dan menulis rangkuman mengenai permasalahan 

yang terdapat pada gambar.  

b. Membagi kelompok dan mengorganisasikan peserta didik dalam 

belajar 

Peserta didik membuat kelompok berjumlah 4-5 anak dalam satu 

kelompok, masing-masing kelompok berdiskusi mengenai 

masalah yang terjadi. Dalam sebuah kelompok harus ada ketua 

atau pemimpin kelompok. Pemimpin atau ketua kelompok 

 
91 Observasi di SMA Negeri 1 Bawang, 20 Juni 2023. 
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meimbantu meinjeilaskan te intang masalah yang dipaparkan, 

meimbeirikan peinjeilasan kepada anggo ita keiloimpo ik teintang 

tugasnya, batas waktu dan meiminta peindapat untuk meimeicahkan 

masalah atau meinjawab peirtanyaan. Selain ketua, sekretaris juga 

diperlukan dalam kelompok yang betugas untuk mencatat dan 

merangkum seluruh pendapat anggota-anggota kelompok.  

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Andri Kurniawan dkk, 

yang menjelaskan penggunaan metode Buzz Group agar berhasil 

dengan efektif maka harus ada ketua kelompok yang membantu 

menjelaskan masalah dan meminta saran atau pendapat untuk 

menyelesaikan masalah.  

c. Berdiskusi dengan Kelompok Kecil 

Peserta didik dalam kelompok mengidentifikasi masalah terkait 

video yang ditampilkan ke dalam lembar pengamatan yang sudah 

dipersiapkan. Masing-masing kelompok mencari dalil naqli dan 

aqli terkait permasalahan dalam gambar tersebut dengan melihat 

buku paket, browsing internet. Kemudian semua anggota 

keiloimpo ik berdiskusi dan meinyampaikan pendapat, 

meimpeirsilahkan tiap anggota ke iloimpo ik untuk me inambahkan 

koimeintar teirhadap hasil diskusi. 

d. Melaporkan Hasil Diskusi Kelompok 

Masing-masing kelompok mengolah data kemudian mencari 

solusi atas masalah yang sudah dituliskan dengan dukungan data-

data dari berbagai sumber. Setelah selesei berdiskusi setiap 

kelompok melakukan presentasi. Kelompok lain mendengarkan 

dan meirangkum hasil diskusi untuk meingeivaluasi kelompok yang 

sedang presentasi hasil diskusi. 

e. Berdiskusi dengan Kelompok Besar 

Dalam fase ini guru membimbing semua anggota kelompok untuk 

berdiskusi kembali dengan tujuan untuk menyamakan persepsi 

dengan kelompok lain. Guru juga memberikan apresiasi dan 
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konfirmasi terkait materi. Setelah itu peserta didik bersama guru 

menyimpulkan memberikan evaluasi, pada tahap ini peserta didik 

menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dalam 

proses pembelajaran melalui kegiatan refleksi dan menerima 

umpan balik yang berkaitan dengan proses dan hasil 

pembelajaran. Peserta didik menjawab beberapa soal dari guru 

terkait materi yang telah mereka perlajari serta menerima 

informasi tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya kemudian membuat kesimpulan. Peserta didik dan 

guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama-

sama dan ditutup dengan salam.92  

b.  Hasil Observasi Pembelajaran pada Pertemuan Ketiga 

  Pembelajaran PAI dengan sub tema keutamaan dan hikmah 

dalam berpakaian, berhias dan adab sesuai syariat Islam, kegiatan 

awal guru meimasuki ruangan keimudian me imbeiri salam 

dilanjutkan beirdoia dan tadarus Al-Qur’an. Se ilanjutnya 

meinanyakan kabar se ibagai bagian dari pe imbuka, dan mulai 

meingabsein, mengecek kerapihan berpakaian dan kebersihan kelas. 

Seibeilum pembelajaran be irlangsung guru melakukan motivasi dan 

apresiasi tentang keutamaan dan hikmah dalam berpakaian, berhias 

dan adab sesuai syariat Islam. Dalam pertemuan ketiga ini guru 

menyampaikan materi dengan metode ceramah terlebih dahulu 

menjelaskan materi keutamaan dan hikmah dalam berpakaian, 

berhias dan adab sesuai syariat Islam. Saat pembelajaran sedang 

berlangsung guru bertanya kepada siswa.  

Untuk materi sebelumnya, adakah materi yang belum 

paham?, sebagian siswa menjawab sudah paham tetapi ada 

beberapa sebagian siswa lagi yang hanya terdiam dan tidak 

menjawab pertanyaan guru tersebut. Guru pun bertanya 

kembali, “Yang tidak menjawab kalian mudeng atau 

mubeng? Siswa menjawab “Mudeng bu”, dan ada salah satu 

 
92 Observasi di SMA Negeri 1 Bawang, 20 Juni 2023. 
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siswa yang bernama Adrian menjawab “Ngantuk bu”. Ibu 

guru pun tersenyum sambal melihat siswa tersebut.93  

Sebelum pembelajaran berlangsung karena ada siswa yang 

mengantuk akhirnya guru mengajak semua siswa untuk ice 

breaking dengan tujuan untuk menghilangkan rasa ngantuk dan 

melihat kesiapan siswa dalam pembelajaran. Setelah ice breaking 

selesei guru melanjutkan pembelajaran, menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Setelah itu memberikan 

peinjeilasan tentang tahapan kegiatan pembelajaran. mate iri yang 

akan dibahas.  

Pada kegiatan inti, guru menyuruh siswa untuk membuat 

kelompok yang terdiri dari 4-5 anak dan memberikan pertanyaan  

Apakah yang dimaksud dengan tabarruj? dan Apa saja yang 

kalian ketahui keutamaan dan hikmah dalam berpakaian, 

berhias dan adab sesuai syariat Islam?. 

Kemudian semua anggota kelompok mencari jawaban dan 

mendiskusikannya. Setelah diskusi selesei guru meminta ketua 

kelompok atau juru bicara untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Saat proses presentasi berlangsung ada beberapa pertanyaan yang 

ditanyakan. siswa yang bernama Aba Ibrahim bertanya  

“Saat saya sedang bermain social media saya mendapati 

video yang berisi yang intinya bagaimana hukum apabila 

seorang wanita memakai kerudung tetapi diikat kebelakang 

dan tidak menutupi dada?”. Pertanyaan kedua, apa saja 

manfaat dan dampak positif dari menutup aurat?.94 

Selanjutnya peserta didik menjawab beberapa soal tersebut.  

 
93 Observasi di SMA Negeri 1 Bawang, 21 Juni 2023 
94 Observasi di SMA Negeri 1 Bawang, 21 Juni 2023 
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Pada kegiatan penutup, setelah selesei presentasi guru 

memberikan apresiasi dan konfirmasi terkait materi, peserta didik 

dan guru bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi. Peserta didik 

dan guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama dan ditutup dengan salam.95 

3. Evaluasi 

Evaluasi merupakan salah satu komponen dari sistem yang harus 

dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur 

keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses-proses 

pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan Ibu Tri Mei Lestari, S.Pd.I sudah 

sesuai dengan langkah-langkah metode Buzz Group. Langkah-langkah 

metode Buzz Group sebagai berikut:  

a. Memaparkan masalah dengan bantuan LKPD 

b. Membagi kelompok dan mengorganisasikan peserta didik dalam 

belajar 

c. Berdiskusi dengan Kelompok Kecil 

d. Melaporkan Hasil Diskusi Kelompok 

e. Berdiskusi dengan Kelompok Besar 

Setelah dilaksanakannya pembelajaran PAI dengan 

mengimplementasikan metode Buzz Group ada beberapa kendala yang 

dirasakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Tri Mei Lestari: 

Tetapi ada beberapa perencanaan yang tidak berjalan dengan baik, 

seperti pada poin pembagian kelompok Ibu Tri Mei Lestari S.Pd.I 

mengatakan bahwa saat pembagian kelompok harus lebih bervariasi 

karena ada beberapa siswa yang mungkin tidak cocok dengan teman 

lainnya. Selanjutnya pada saat pembelajaran menggunakan power 

point terkadang proyektor tidak berjalan dengan baik. Hal ini akan 

menjadi kendala guru saat mengajar.96 

 
95 Observasi di SMA Negeri 1 Bawang, 21 Juni 2023.  

 
96 Hasil wawancara yang penulis lakukan pada Hari Kamis, 25 Mei 2023 dengan Ibu Tri 

Mei Lestari S.Pd.I selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. 
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Pada tahap perencanaan sebelum mengajar dan melaksanakan 

pembelajaran ibu Tri Mei Lestari, S.Pd.I membuat RPP dan lembar kerja 

peserta didik, menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran, metode 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Tahap pelaksanaan pada 

pertemuan pertama pada tanggal 19 Juni 2023 te ipatnya hari Se inin. 

Peimbeilajaran dilakukan seiteilah jam istirahat pe irtama dike ilas X4 deingan 

bimbingan guru PAI, Ibu Tri Meii Leistari yang akan meilakukan 

peimbeilajaran PAI deingan meinggunakan meitoidei Buzz Groiup.  

Pada pertemuan kedua, hari Selasa tanggal 20 Juni 2023 saat proses 

pembelajaran PAI berlangsung pada kegiatan awal siswa masih kondusif di 

ruang kelas, pada kegiatan inti guru meinginstruksikan seitiap keiloimpoik 

untuk meimbagi tugas. Dalam seitiap anggoita keiloimpoik keicil (keitua, 

seikeirtaris, anggota) dalam peimbagian ini keiputusan peineitapan ada pada 

seitiap anggoita keiloimpoik masing-masing. Peimilihan keitua keiloimpoik juga 

meinjadi salah satu hal peinting dalam suksesnya peilaksanaan meitoidei Buzz 

Groiup, dalam keigiatan ini ada beibeirapa keiloimpoik yang deingan sigap 

langsung meimbagi tugas deingan anggoitanya namun ada juga keiloimpoik 

yang ribut deingan peimbagian tugas, meimang didalam meitoidei ini seilain 

dipeirlukan seibuah keikoimpakan namun juga dipeirlukan jiwa 

keipeimpimpinan yang bagus yang mana mampu meingkoindisikan dan 

mampu meineirima tugas deingan baik.  

Dalam meitoidei ini keitua beirfungsi meinjadi peimimpin yang 

meimimpin teiman lainnya yang masih dalam satu anggoita, namun ada 

keisalahan beirfikir dari beiberapa siswa yang meinganggap bahwa keitua 

meirupakan oirang yang beirtanggung jawab deingan seimua tugas, atau seimua 

mateiri meinjadi tanggungan keitua. Di dalam meinangani hal ini peirlu adanya 

seibuah bimbingan atau seibuah arahan bahwa peimilihan keitua juga bukan 

beirarti seimua tanggung jawab ada dipihaknya, hanya saja dalam peimbagian 

weiweinang diskusi keiloimpoik itu yang meinjadi tanggung jawab keiloimpoik. 

Jadi seimua hal yang beirkaitan deingan lancar atau tidaknya seibuah diskusi 

diteintukan oileih seimua anggoita keiloimpoik teirseibut. Seilain itu siswa yang 



66 
 

 
 

beirtugas meinjadi seikretaris juga meimiliki tangung jawab untuk meinulis 

poiin-poiin hasil diskusi, untuk meimpeirmudah dalam meinyampaikan hasil 

mateiri yang sudah dipeicahkan.  

Seilanjutnya anggoita keilo impoik yang meindapatkan tugas seibagai juru 

bicara meimiliki peiran untuk meimbacakan hasil diskusi yang teilah dilakukan 

anggo itanya. Juru bicara beirtugas untuk meinyampaikan hasil diskusi keipada 

teimanya (keiloimpoik beisar). Juru bicara yang meimbacakan hasil poiin-poiin 

yang teilah dicatat oileih seikretaris. Seilanjutnya ada anggoita siswa yang 

meinjadi noitulein, yakni anggoita yang beirtugas untuk (meincatat peirtanyaan, 

peirnyaaan ataupun sanggahan) dari keiloimpoik lain yang keimudian 

dipeicahkan dan dijawab beirsama meilalui juru bicara. Seiteilah peimbagian 

tugas seileisai siswa mulai meilakukan diskusi, disini guru dan presentasi hasil 

diskusi. Saat presentasi berlangsung sebagian siswa memperhatikan dan ada 

beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan mengobrol dengan 

temannya. Kegiatan penutup guru memberikan apresiasi dan konfirmasi 

terkait materi serta menyimpulkan hasil diskusi.  

Pada pertemuan ketiga, kegiatan awal seperti biasa guru memulai 

pembelajaran dengan salam, mengabsen siswa dan mengecek kebersihan 

kelas. Guru menginstruksikan kepada siswa jika ada sampah di laci dan di 

sekitar siswa diambil dan dibuang ketempat sampah. Setelah kelas bersih, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memulai pembelajaran 

dengan metode ceramah terlebih dahulu. Saat guru sedang menyampaikan 

materi terlihat ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan, mengantuk, 

dan mengobrol dengan temannya. Melihat siswa tidak semangat dalam 

pembelajaran guru mengajak siswa untuk ice breaking. Setelah selesei ice 

breaking guru melanjutkan pembelajaran dengan metode Buzz Group 

dimana siswa akan berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing dan 

menyelesaikan masalah.  

Seimua anggoita kelompok mulai teirdeingar ribut karena mulai meincari 

mateiri teirseibut, ada yang meincari leiwat buku pakeit, ada yang meincari leiwat 

buku lks (buku panduan siswa) ada juga yang leiwat po inseil kareina teirdapat 
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mateiri yang agak sulit dan tidak teirdapat dibuku. Dalam koindisi ini teirdapat 

beibeirapa keiloimpoik yang deingan teinang mulai meingeirjakan, ada juga 

beibeirapa keiloimpoik yang masih keibingunagn dan keisusahan dalam 

meimahami mateiri teirseibut, seihingga guru juga mulai ikut teirjun 

meimbimbing dan meimbeirikan arahan. Ada juga beibeirapa siswa yang dalam 

keiloimpoik hanya satu anak saja yang meingeirjakan. Seidangkan yang lain 

hanya meilihatnya saja. Bisa dikatakan dalam keigiatan ini ada beibeirapa 

keiloimpoik yang dapat meinjalankan meitoidei ini deingan baik. Tapi ada juga 

keiloimpoik yang tidak bisa meinjalankan meitoidei ini deingan baik. Teintunya 

ini sudah meinjadi hal yang tak bisa dihindari kareina meingingat bahwa latar 

beilakang siwa yang beirbeida teintunya juga meimpeingaruhi. 

Seiteilah diskusi seileisai guru meinginstruksikan seitiap urutan keiloimpoik 

untuk maju dan meimbacakan hasil mateiri yang disampaikan deingan batas 

waktu 5 meinit untuk meimbacakan hasil diskusinya. Ketua kelompok atau 

juru bicara mempresentasikan hasil diskusi. Ketua kelompok 1 Aba 

Ibrahim, ketua kelompok 2 Anggelica, ketua kelompok 3 Sarah, ketua 

kelompok 4 Annora, ketua kelompok 5 Yudia, ketua kelompok 6 Saras, 

ketua kelompok 7 Rere. Setelah presentasi selesei keimudian dibeiri waktu 5 

meinit untuk meinjawab peirtanyaan jika ada dari keiloimpoik lain. Disini masih 

ada beibeirapa keindala dalam meinyampaikan mateiri. Kareina ada beibeirapa 

keiloimpoik yang meimbacakan hasil diskusinya deingan suara yang lirih, atau 

teirdeingar tidak jeilas. Seihingga meinyeibabkan siswa atau keiloimpoik lain 

yang dibeilakang tidak meindeingarkan dan malah asik beirmain atau 

meingo ibroil deingan teimannya seindiri. Hal ini meinyeibabkan koindisi diskusi 

kurang beirjalan deingan lancar, meilihat hal teirseibut guru langsung 

meingambil tindakan deingan meimbeirikan teiguran, dan meingkoindisikan 

keilas deingan meinghampiri siswa yang ramai agar keimbali foikus keifoirum 

diskusi.  

Setelah selesei presentasi guru memberikan apresiasi dan konfirmasi 

terkait materi, guru juga menanyakan nomer absen peserta didik yang sudah 

berusaha mejawab pertanyaan dengan tujuan agar peserta didik tersebut 
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memperoleh tambahan nilai. Selanjutnya peserta didik dan guru bersama-

sama menyimpulkan hasil diskusi. Peserta didik dan guru mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan ditutup dengan 

salam. 

Dari peimaparan peimbahasan impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup 

peineiliti akan meindeiskripsikan impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam 

Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara. Ada banyak 

meitoidei peimbeilajaran yang bisa digunakan dalam dunia Peindidikan, salah 

satunya adalah meitoidei diskusi Buzz Groiup. Salah satu meitoidei yang dapat 

dipakai untuk meinciptakan suasana beilajar yang eifeiktif dan meinyeinangkan 

adalah meitoidei Buzz Groiup discussioin. Meitoidei Buzz Groiup adalah suatu 

keiloimpoik beisar dibagi meinjadi keiloimpoik keicil. Teirdiri dari 4-5 oirang 

untuk beirdiskusi deingan beirtukar pikiran seihingga dapat meimpeiroileih suatu 

keisimpulan meingeinai suatu peirmasalahan. Teimpat duduk diatur 

seideimikian rupa agar murid dapat beirtukar pikiran dan beirhadapan muka 

deingan mudah. 

Hal tersebut berdasarkan pendapat Hairus Saleh diskusi ini bertujuan 

untuk memecahkan masalah yang dilakukan oileih seiluruh anggoita keilas 

seibagai peiseirta diskusi. Meitoidei Buzz Groiup adalah meitoidei yang meimbagi 

keiloimpoik beisar meinjadi keiloimpoik keicil yang teirdiri dari 4-5 oirang untuk 

beirdiskusi deingan beirtukar pikiran seihingga dapat meimpeiroileih suatu 

keisimpulan meingeinai suatu peirmasalahan. 

Sesuai penerapan yang ada dalam proses belajar mengajar bahwa 

dalam menggunakan metode diskusi Buzz Group guru pada mulanya 

cenderung lebih aktif dan memberikan pertanyaan di setiap awal pelajaran 

ketika berlangsung. Di sini guru memberikan pertanyaan tentang 

permasalahan yang akan dibahas, atau materi pelajaran pertemuan 

sebelumnya. Bahwa keaktifan siswa mulai nampak pada saat proses diskusi 

berlangsung itu terlihat para siswa aktif berkomunikasi dengan siswa lain, 

bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, presentasi hal itu semua 
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dikarenakan metode diskusi Buzz Group merupakan sarana bagi siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran.97 

Alasan Tri Mei Lestari menggunakan metode Buzz Group dalam 

pembelajaran PAI yaitu sesuai dengan Pembelajaran kurikulum 2013 

dilaksanakan dengan pendekatan ilmiah atau sering dikenal dengan saintifik 

(scientific approach). Dalam proses pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan saintifik harus meliputi tiga bagian yaitu: sikap (attitude), 

keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik yaitupembelajaran yang teridiri dari kegiatan 

mengamati, menanya, menganalisis, mengeksplorasi, dan 

mengkomunikasikan atau sering kita kenal dengan istilah 5-M.  

 

Tabeil Peilaksanaan Meitoidei Buzz Groiup di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara 

Tahapan Uraian Tahapan Keigiatan Guru 

Tahap 1 Memaparkan masalah dengan 

bantuan LKPD  

(Tahap Persiapan)  

Guru meinyampaikan tujuan 

peimbeilajaran, menjelaskan 

sedikit materi dengan 

metode ceramah yang tekait 

pembelajaran selanjutnya 

memberikan masalah untuk 

didiskusikan. 

Tahap 2 Membagi kelompok  Dengan arahan dari guru 

para siswa membentuk 

kelompok diskusi yang 

terdiri dari 4-5 anggota, 

kemudian memilih ketua dan 

dan sekretaris kelompok.  

Tahap 3 Meinyeileinggarakan diskusi 

(Tahap Pelaksanaan) 

Siswa diberikan bimbingan 

atau pengawasan oleh guru 

dalam melakukan diskusi 

Tahap 4 Melaporkan hasil diskusi 

kelompok   

Sebelum presentasi guru 

meinyuruh para siswa untuk 

meimeiriksa kembali hasil 

diskusi.  

Tahap 5  Menyamakan hasil persepsi Berdiskusi dengankelomook 

 
97 Moh. Latiful Umam, “Efektivitas Komunikasi Interpersonal Siswa Melalui Metode 

Diskusi Buzz Group dalam Pembelajaran PAI Kelas VI SDN Bandar Kidul 1”, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 7, No. 1, hlm 77.  
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dengan kelompok lain  

(Tahap Evaluasi) 

besar mengenai masalah 

yang dipaparkan.  

Tahap 6 Mencatat dan Menyimpulkan 

hasil diskusi  

Guru meinutup diskusi 

deingan meirangkum atau 

meingungkapkan makna 

diskusi yang te ilah 

diseileinggarakan keipada 

siswa. 

Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan diatas, pembelajaran 

PAI dengan menggunakan metode Buzz Group dalam pelaksanaannya 

proses pembelajaran menggunakan metode Buzz Group maka suasana 

keilas akan meinjadi seimakin hidup, seitiap anak diharapkan ikut 

berpartisipasi seicara aktif. Keaktifan siswa mulai nampak pada saat proses 

diskusi berlangsung itu terlihat para siswa aktif berkomunikasi dengan 

siswa lain, bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, presentasi hal itu 

semua dikarenakan metode diskusi Buzz Group merupakan sarana bagi 

siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Tujuan metode Buzz Group ialah 

guna mendapatkan informasi, memecahkan atau mendiskusikan sebuah 

masalah yang tersajikan. Pembelajaran dengan menggunakan metode Buzz 

Group diharapkan mampu menggali informasi sendiri tanpa bantuan 

pendidik yaitu melalui diskusi itu sendiri. Dengan diskusi peserta didik bisa 

melatih diri dalam memecahkan dan menyelesaikan masalah.  

Disisi lain keitika meineirapkan meitoidei Buzz Groiup dalam 

peimbeilajaran PAI teirdapat keileibihan dan keikurangan. Keileibihan meitoide i 

Buzz Groiup yang diteirapkan dalam peimbeilajaran PAI yaitu peimbeilajaran 

meinjadi eifeiktif, meinciptakan suasana  beilajar yang meinyeinangkan, meilatih 

peiseirta didik agar meimbiasakan diri untuk beirtukar pikiran, meilatih peiseirta 

didik untuk leibih peircaya diri saat meingeimukakan peindapat, disamping itu 

diskusi juga meilatih peiseirta didik untuk meinghargai peindapat oirang lain, 

dapat meirangsang peiseirta didik untuk leibih aktif dalam peimbeilajaran, 

mateiri leibih ceipat teirsampaikan, meinjadikan leibih akrab deingan teiman 

seikeilas, meimbeirikan variasi dalam beilajar dan meinambah wawasan.  

Seidangkan keikurangan meitoidei Buzz Groiup yaitu pada sisteim 

peimbagian keiloimpoik apabila anggoita keiloimpoik teirdiri dari oirang yang 
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tidak tau apa-apa atau peiseirta didik yang tidak aktif seihingga diskusi akan 

beirputar-putar dan tidak meinyeileisaikan masalah, tidak ada keipeimimpinan 

yang baik dalam keiloimpoik, adanya peiseirta didik yang eigoiis atau ingin 

meinang seindiri dan tidak mau meinghargai peindapat oirang lain, mateiri tidak 

dapat teirsampaikan seimua kareina kurangnya waktu diskusi. Hal tersebut 

berdasarkan wawancara dengan Ibu Tri Mei Lestari selaku guru PAI.98  

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dalam menerapkan metode Buzz Group adalah peran 

guru. Guru mempunyai peranan yang berbeda-beda dalam diskusi, diantaranya 

guru sebagai ahli, guru sebagai pengawas, guru sebagai penghubung 

kemasyarakatan, guru sebagai pendorong. Dalam diskusi guru berperan sebagai 

seorang ahli yang mengetahui lebih banyak mengenai berbagai hal dari pada 

siswanya, dan guru juga berperan sebagai pengawas agar diskusi dalam masing-

masing kelompok kecil berjalan lancar dan benar serta mencapai tujuanya. Guru 

bertindak sebagai pengawas untuk menentukan tujuannaya dan prosedur untuk 

mencapainya. Tujuan yang telah ditetapkan oleh guru untuk didiskusikan para 

siswa, meski bagaimanapun dicoba dikhususkan, masih juga mempunyai 

sangkut paut yang luas dengan hal-hal lain dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

hal ini guru dapat memperjelasnya dan menunjukan jalan-jalan pemecahannya 

sesuai dengan kriteria yang ada dan hidup dalam masyarakat.  

Peran guru disini adalah guru sebagai penghubung kemasyarakatan 

(sosializing agen), sehingga dengan berdiskusi siswa dapat berfikir secara 

rasional dan obyektif. Tugas seorang guru dalam forum diskusi selain di atas 

adalah sebagai pemdorong dimana seorang guru memotivasi siswa Terutama 

bagi siswa yang belum cukup mampu untuk mencerna pengetahuan dan 

pendapat orang lain maupun merumuskan serta mengeluarkan pendapatnya 

sendiri maka agar formasi diskusi dapat diselenggarakan dengan baik, guru 

 
98 Hasil wawancara yang penulis lakukan pada Hari Jum’at, 26 Mei 2023 dengan Ibu Tri 

Mei Lestari, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. 
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masih perlu membantu dan mendorong setiap (anggota) kelompok untuk 

menciptakan dan mengembangkan kreatifitas seipa siswa seoptimal mungkin. 

Faktor penghambat dalam menerapkan metode Buzz Group yaitu siswa. 

Mereka memang sedang belajar dan latar belakang mereka jelas berbeda, disini 

tugas guru untuk membimbing mereka melalui berbagai macam peranan. 

Namun hendaknya guru membatasi diri dari kebiasaan atau kecenderungan 

dalam mencampuri proses pemikiran atau percakapan para siswa dan seorang 

guru tidak boleh tergesa-gesa memberikan atau memecahkan masalah sebelum 

siswa mencoba mencari sendiri. Kecuali siswa itu sendiri yang perlu mendapat 

perhatian guru. 

Hambatan lain dalam diskusi biasanya ialah setiap orang menginginkan 

segera tercapainya persetujuan atau kesimpulan. Sikap seperti ini menghalangi 

jalan menuju terjadinya perubahan sikap para siswa oleh mereka sendiri. 

Perubahan sikap ini lebih penting dari pada yang lain dalam proses belajar 

mengajar lewat formasi diskusi. Perubahan sikap yang dimaksudkan antara lain 

agar setiap siswa mau mendengarkan pendapat orang lain, sensitive dan kritis 

terhadap pendapat yang berbeda, maupun menghadapi pendapat orang lain yang 

berbeda, dalam konteks yang sama dan sebagai nya.  

Dalam hubungan ini sama sekali tidak bijaksana apabila guru selalu 

mengkritik pendapat siswa, apalagi kritik secara pribadi kepada siswa. Untuk 

mengatasi kelemahan ini maka diperlukan  

1. Pemimpin diskusi diberikan kepada murid dan diatur secara pergantian  

2. Pemimpin diskusi yang diberikan kepada murid perlu bimbingan dari pihak 

guru.  

3. Guru mengupayakan agar seluruh siswa ikut berpartisipasi dalam diskusi.  

4. Mengusahakan agar semua siswa dapat giliran bicara, sementara siswa lain 

belajar mendengarkan pendapat teman-temannya.  

5. Mengoptimalkan waktu yang ada untuk mendaptkan hasil atau kesimpulan 

yang diinginkan. 
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Dengan memperhatikan hal tersebut kelemahan-kelemahan dalam 

diskusi dapat dikurangi, tentu saja pada akhirnya berhasil atau tidaknya 

penggunaan metode diskusi ini banyak bergantung pada guru. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian didapatkan bahwa Impleimeintasi meitoidei Buzz 

Groiup dalam Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara, maka 

peneliti mendeskripsikan hasil implementasi metode Buzz Group di SMA 

Negeri 1 Bawang Banjarnegara dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi.  

1. Perencanaan 

Perencanaan implementasi metode Buzz Group dalam pembelajaran 

PAI di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara dari pertemuan ke-1 sampai 

ke-3 melakukan perencanaan dengan baik, karena telah melaksanakan 

tahapan-tahapan yang ada dalam proses perencanaan, berupa menyiapkan 

RPP dan lembar kerja peserta didik, materi pembelajaran, menyiapkan 

bahan ajar, media pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran yang dibuat oleh Ibu Tri Mei Lestari, S.Pd.I sudah baik dan 

digunakan sebagai acuan selama berlangsungnya proses belajar mengajar 

pada pembelajaran PAI di kelas X4. 

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan implementasi metode Buzz Group dalam pembelajaran 

PAI di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara pada pertemuan ke-1 sampai 

ke-3 terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang tercantum dalam RPP dengan tiga tahap, pertama kegiatan 

pendahuluan dengan guru mengatur kondisian kelas supaya siap mengikuti 

pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kedua, kegiatan inti yaitu guru mendemonstrasikan materi yang dipelajari 

dengan menggunakan metode Buzz Group. Dilanjutkan, dengan guru 

meimaparkan masalah deingan bantuan leimbar keirja peiseirta didik, meimbagi 

keiloimpo ik dan leimbar keirja peiseirta didik, seimua peiseirta didik be irdiskusi 

deingan te iman keiloimpo iknya untuk me imbahas masalah yang dibe irikan, 

meilapoirkan hasil diskusi ke ilo impo ik (presentasi), meinyamakan peirseipsi 
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deingan keiloimpo ik lain dan meincatat dan meinyimpulkan hasil diskusi. 

Ketiga, kegiatan penutup dengan guru membuat kesimpulan dan menutup 

pembelajaran dengan doa dan salam. Untuk langkah-langkah metode Buzz 

Group yang digunakan juga sudah sesuai.  

3. Evaluasi  

Evaluasi implementasi metode Buzz Group dalam pembelajaran PAI 

di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara, menurut peneliti Ibu Tri Mei 

Lestari, S.Pd.I., sudah tepat dalam melaksanakan implementasi metode Buzz 

Group dengan tahap-tahap yang sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Langkah-langkah metode Buzz Group yang digunakan dalam 

pembelajaran PAI sudah tepat.  

B. Saran 

a. Saran bagi Keipala Seikoilah 

Bagi Keipala Seikoilah, Peineirapan meitoidei peimbeilajaran Buzz Groiup 

diharapkan dapat dijadikan seibagai bahan peirtimbangan untuk meileingkapi 

meitoidei peimbeilajaran guna meindukung seitiap proiseis peimbeilajaran PAI di 

SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara. 

b. Saran bagi Guru  

Peirlu dikeimbangkan meitoidei Buzz Groiup yang leibih beirvariasi dan leibih 

meinarik lagi, supaya peimbeilajaran tidak teirkeisan moino itoin hanya kareina 

meinggunakan meitoidei diskusi Buzz Groiup di dalamnya. 

c. Saran bagi Peiseirta Didik 

Harus lebih aktif, berani, disiplin dan percaya diri serta peirlu ditingkatkan 

pada peimbeilajaran PAI untuk banyak beirtanya pada proiseis diskusi beirsama 

keiloimpoik lain. Supaya peiseirta didik leibih meingeitahui wawasan yang luas 

teintang peingeitahuannya. 

d. Saran bagi Peneliti Berikutnya  

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi atau rujukan untuk 

peineilitian seilanjutnya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Peidoiman O ibseirvasi 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan oibseirvasi teirhadap impleimeintasi 

meitoidei Buzz Groiup dalam peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang 

Banjarneigara seibagai beirikut: 

1. Tujuan peineiliti meilakukan oibseirvasi dalam peineilitian ini adalah untuk 

meingamati peimbeilajaran PAI deingan meinggunakan meitoidei Buzz 

Groiup. Oibseirvasi yang peineiliti lakukan juga untuk meimahami situasi 

dan meingamati di dalam keilas bagaimana impleimeintasi meitoidei Buzz 

Groiup dalam Peimbeilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Bawang 

Banjarneigara.  

2. Aspeik-aspeik yang peineiliti amati beirupa: 

a. Impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup. 

b. Peimbeilajaran PAI. 

c. Guru PAI. 

d. Peiseirta didik. 
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Lampiran 2: Peidoiman wawancara  

A. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara 

Ideintitas Diri  

Nama  : Triyantoi, S.Pd., M.M 

Jabatan  : Keipala Seikoilah 

Peirtanyaan dan jawaban:  

1. Apa yang Bapak keitahui teintang meitoidei Buzz Groiup? 

Jawab: Meitoidei diskusi Buzz Groiup adalah meito idei yang meimbagi 

keiloimpoik beisar meinjadi keiloimpoik keicil yang teirdiri dari 4-5 oirang 

untuk beirdiskusi deingan beirtukar pikiran seihingga dapat 

meimpeiroileih suatu keisimpulan meingeinai suatu peirmasalahan.  

2. Meinurut Bapak, apakah peimbeilajaran meinjadi eifeiktif deingan 

meinggunakan meitoidei Buzz Groiup? 

Jawab: Meinurut saya cukup eifeiktif kareina deingan adanya diskusi di 

keilas peimbeilajaran meinjadi eifeiktif, seimua siswa ikut beirpeiran aktif 

dan mateiri peimbeilajaran leibih ceipat teirsampaikan. Seilain itu juga 

akan meilatih siswa untuk leibih peircaya diri dalam meingeimukakan 

peindapat dan bisa beilajar untuk meinghargai peindapat oirang lain.  

B. Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Bawang 

Banjarnegara  

Ideintitas Diri  

Nama : Tri Meii Leistari, S.Pd 

Jabatan : Guru Peindidikan Agama Islam 

Peirtanyaan dan jawaban: 

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran apa saja yang dipersiapkan oleh Ibu? 

Jawab: Membuat RPP dan lembar kerja peserta didik, menyiapkan bahan 

ajar, media pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran.  

2. Meitoidei apa yang seiring Ibu teirapkan dalam Peimbeilajaran PAI? 

Jawab: seiringnya diskusi kareina anak-anak leibih antusias keitika 

peimbeilajaran deingan meinggunakan meitoidei diskusi. Anak-anak 
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ceindeirung leibih aktif. Teitapi tidak seimua mateiri saya ajarkan 

deingan meinggunakan meitoidei diskusi teirkadang ceiramah juga. 

3. Apakah Peimbeilajaran meinjadi leibih eifeiktif keitika Ibu meineirapkan 

meitoidei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran PAI? 

Jawab: cukup eifeiktif, kareina yang seimula anak-anak pasif meinjadi 

aktif, keilas meinjadi leibih hidup atau koindusif dan mateiri leibih ceipat 

teirsampaikan walaupun itu seimua keimbali lagi pada peinangkapan 

diri masing-masing peiseirta didik.  

4. Tantangan atau keindala apa yang ibu alami saat meineirapkan meitoide i 

Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran PAI?  

Jawab: paling pada saat peimbagian keiloimpoik, kareina ada beibeirapa 

peiseirta didik yang tidak coicoik deingan peiseirta didik lainnya. 

5. Bagaimana reispoin peiseirta didik keitika peimbeilajaran meinggunakan 

meitoidei Buzz Groiup? 

Jawab: meireika nurut saja, dan meinikmati proiseis peimbeilajaran. 

6. Meinurut Ibu, apa saja keikurangan dan keileibihan meitoidei Buzz 

Groiup? 

Jawab: keikurangannya ya itu tadi saat peimbagian keiloimpoik, kareina 

ada beibeirapa peiseirta didik yang tidak coicoik deingan peiseirta didik 

lainnya. Tidak seimua mateiri teirsampaikan kareina kurangnya waktu 

untuk beirdiskusi, ada beibeirapa keiloimpoik yang pasif atau tidak mau 

beirdiskusi. Untuk keileibihannya siswa meinjadi leibih aktif, 

meinciptakan suasana keilas yang meinyeinangkan, mateiri leibih ceipat 

teirsampaikan keipada peiseirta didik dan peimbeilajaran meinajdi 

eifeiktif.  

7. Bagaimana langkah-langkah dalam meineirapkan meitoidei Buzz 

Groiup? 

Jawab: peirtama siswa dikasih masalah deingan meinggunakan leimbar 

keirja peiseirta didik, keimudian anak akan teirpatoik pada leimbar keirja 

peiseirta didik, seiteilah itu anak diminta untuk meingikuti langkah-

langkah yang teirteira di leimbar keirja peiseirta didik seipeirti 



83 
 

 
 

meingideintifikasi masalah, meincari sumbeir reifeireinsi lain dan 

meineimukan soilusi. Peiseirta didik meimbuat keiloimpoik dan 

meinyeileisaikan masalah deingan beirdiskusi beirsama.  

8. Bagaimana peineirapan meitoidei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran 

PAI? 

Jawab: peineirapannya peirtama untuk peimanasan saya meijeilaskan 

seidikit teintang mateiri yang akan diajarkan, seilanjutnya meimaparkan 

masalah, meimbuat keiloimpoik diskusi keicil, meingawasi peiseirta didik 

yang seidang beirdiskusi (waktu 30 meinit), seilanjutnya peiseirta didik 

meilakukan preiseintasi (waktu 5 meinit), dan yang teirakhir beirdiskusi 

beirsama deingan keiloimpoik beisar.   

C. Peserta didik SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara  

Ideintitas Diri 

Nama : Anggeilia Peiseirta didik SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

keilas X4  

Peirtanyaan dan jawaban:  

1. Seiringnya dalam peimbeilajaran PAI guru leibih ceindeirung 

meineirapkan meitoidei ceiramah atau meitoidei diskusi? 

Jawab: meitoidei diskusi, jujur saya leibih suka diskusi dari pada 

meindeingarkan ceiramah guru kareina deingan ceiramah meimbuat saya 

meingantuk. Deingan meitoidei diskusi akan meimbuat saya beirpikir 

deingan leibih deingan masalah yang dipaparkan. 

2. Apakah eifeiktif keitika peimbeilajaran PAI deingan meinggunakan 

meitoidei Buzz Groiup? 

Jawab: meinurut saya eifeiktif kareina deingan diskusi beirsama teiman 

dan meimpunyai beirbagai banyak peindapat akan ceipat seileiseii dalam 

meinyeileisaikan masalah dan meineimukan soilusi seirta meinambah 

wawasan dan saling meileingkapi keikurangan.  

3. Bagaimana peirasaan atau reispoin keitika guru meineirapkan meitoide i 

Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran PAI? 

Jawab: meinurut saya meinyeinangkan kareina dari pada guru 
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meinggunakan meitoidei ceiramah yang meimbuat saya khususnya 

meirasa boisan dan meingantuk dan banyak siswa lainnya juga yang 

tidak meimpeirhatikan. Jadi deingan diteirapkannya meitoidei Buzz 

Groiup seimua siswa beirdiskusi dan ikut beirpeiran aktif dalam 

peimbeilajaran PAI teirseibut. Meilatih siswa juga kareina ada beibeirapa 

siswa yang tidak aktif jadi ikut aktif kareina teirmoitivasi deingan 

teiman-teiman lainnya yang aktif. Disini saya juga beilajar untuk 

meineirima peindapat oirang lain dan leibih meingeinal teiman satu sama 

lain. 

4. Keindala apa yang dialami saat peimbeilajaran deingan meinggunakan 

meitoidei Buzz Groiup? 

Jawab: dalam proiseis diskusi waktu yang dibeirikan seidikit, peiseirta 

didik hanya meindapatkan seidikit infoirmasi, teirkadang peimbicaraan 

saat diskusi juga meiyimpang dari masalah.  

Ideintitas Diri 

Nama : Aba Ibrahim peiseirta didik SMA Neigeiri 1 Banjarneigara 

keilas X4 

Peirtanyaan dan jawaban: 

1. Seiringnya dalam peimbeilajaran PAI guru leibih ceindeirung 

meineirapkan meitoidei ceiramah atau meitoidei diskusi? 

Jawab: leibih ceindeirung kei meitoidei diskusi Buzz Groiup itu, kareina 

deingan meitoidei diskusi seimua siswa ikut beirpatisipasi dan 

beirapeiran aktif dalam peimbeilajaran. 

2. Apakah eifeiktif keitika peimbeilajaran PAI deingan meinggunakan 

meitoidei Buzz Groiup? 

Jawab: meinurut saya leibih eifisiein kareina siswa yang tidak aktif jadi 

ikut aktif dalam proiseis diskusi.  

3. Bagaimana peirasaan atau reispoin keitika guru meineirapkan meitoide i 

Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran PAI? 

Jawab: meinurut saya meinyeinangkan, kareina kita leibih deikat 

deingan teiman seikeilas, leibih banyak meingoibroil untuk diskusi dari 



85 
 

 
 

pada untuk meingoibro il yang tidak seiharusnya dibicarakan saat 

proiseis diskusi beirlangsung.  

4. Keindala apa yang dialami saat peimbeilajaran deingan meinggunakan 

meitoidei Buzz Groiup? 

Jawab: saat peimbeintukan keiloimpoik, kareina pada saat peimbeitukan 

keiloimpoik meindapatkan anggoita keiloimpoik yang pasif dan tidak 

peiduli deingan proiseis diskusi.  
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Lampiran 3: Doikumeintasi keigiatan wawancara 

1. Oibseirvasi awal dan wawancara pada hari Rabu tanggal 8 Mareit 2023 

deingan Keipala Seikoilah SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

 

2. Wawancara pada hari Kamis tanggal 25 Mei 2023 deingan Keipala 

Seikoilah SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara  
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3. Wawancara pada hari Kamis tanggal 25 Mei 2023 deingan Guru 

Peindidikan Agama Islam SMA Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 

 

4. Wawancara pada hari Kamis tanggal 25 Mei deingan peiseirta didik SMA 

Neigeiri 1 Bawang Banjarneigara 
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Lampiran 4: Doikumeintasi Peimbeilajaran pada hari Seinin tanggal 19 

Juni 2023. 

 

 

 

 

5. Do ikumeintasi impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran 

PAI pada hari Se ilasa tanggal 20 Juni 2023. 
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6. Do ikumeintasi impleimeintasi meitoidei Buzz Groiup dalam Peimbeilajaran 

PAI pada hari Rabu tanggal 21 Juni 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 
 

Lampiran 5: RPP Pertemuan ke-1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMAN 1 Bawang 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester  : X / Genap 

Materi Pokok   : Berbusana Muslim & Muslimah  

Sub Tema  : Makna dan ketentuan berpakaian, berhias, dan adab dalam 

keseharian sesuai syari’at Islam 

Alokasi Waktu  : 3 X 45 Menit 

Pertemuan  : 1 (satu) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 

dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar  

3.5 Menganalisis ketetuan berpakaian sesuai syariat Islam. 

4.5 Menyajikan keutamaan tatacara berpakaian sesuai syariat Islam 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5.1 Meneliti secara lebih mendalam pemahaman Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an- 

Nur/24:31 tentang berbusana muslim dan muslimah 

3.5.2 Menganalisis ketentuan berpakaian sesuai syariat Islam  

3.5.3 Menjelaskan makna yang terkandung dalam al-Ahzāb/33:59, dan an- 
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Nur/24:31 tentang berbusana muslim dan muslimah 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui metode Buzz Group, peserta didik dapat menjelaskan pemahaman 

tentang Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an- Nur/24:31 tentang berbusana muslim 

dan muslimah 

2. Melalui metode diskusi, peserta didik mampu menjelaskan ketentuan 

berpakaian sesuai syariat Islam 

3. Melalui metode diskusi dan tanya jawab, peserta didik mampu menjelaskan 

makna yang terkandung dalam al-Ahzab/33:59, dan an- Nur/24:31 tentang 

berbusana muslim dan muslimah 

E. Materi Pembelajaran 

• Makna berpakaian, berhias, dan adab dalam keseharian sesuai syari’at Islam 

• Ketentuan berpakaian, berhias, dan adab dalam keseharian sesuai syari’at 

Islam  

• Kandungan Q.S. Al-Ahzab/33: 59 dan Q.S. An-Nur/24: 31 

F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan     : Saintifik 

2) Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan  

G. Media Pembelajaran:  

• Worksheet atau lembar kerja (LKPD) 

• Lembar penilaian 

• Al-Qur’an 

• Video 

• Media Power Point 

Alat/Bahan: 

• Buku dan alat tulis 

• Laptop & Proyektor 

H. Sumber Belajar 

• Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X, Kemendikbud: 

https://online.flippingbook.com/view/920247363/  

• Buku refensi yang relevan,  

• LCD Proyektor  

• Internet 

• Video pembelajaran: https://www.youtube.com/watch?v=rwIZwvY_hn4, 

https://www.youtube.com/watch?v=7LvucDnihwo 

• Hasil Penelitian: Reski Saputri Utami, Samrin, Abdul Gaffar, Nasri Akib. 

ETIKA BERHIAS WANITA MUSLIMAH DALAM Q.S AL-AHZAB [33] 

: 33 (Studi Kasus di Desa Sindang Kasih, Kec. Ranomeeto Barat, Kab. 

Konawe Selatan). IAIN Kendari, 2021 

https://online.flippingbook.com/view/920247363/
https://www.youtube.com/watch?v=rwIZwvY_hn4
https://www.youtube.com/watch?v=7LvucDnihwo
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• Hasil Penelitian: Adi Saputra. IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PAI 

MATERI ETIKA BERBUSANA DALAM MEMBENTUK PRILAKU 

BERPAKAIAN SISWI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

YAPISDA BANDAR LAMPUNG.UIN Raden Intang Lampung, Lampung, 

2022 

 

I. Langkah-langkah Pembelajaran: 

Pertemuan 1 

NO Kegiatan Pembelajaran 

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan   

1 

2 

 

3 

4 

 

 

5 

 

6 

  

Memberi Salam 

Mengabsen, mengecek kerapihan berpakaian, 

kebersihan kelas. 

Tadarus Al-Qur’an 

Melakukan motivasi dan apersepsi tentang 

materi Makna dan ketentuan berpakaian, 

berhias, dan adab dalam keseharian sesuai 

syari’at Islam.  

Menyampaikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

Memberikan penjelasan tentang tahapan 

kegiatan pembelajara 

Pembinaan 

Karakter 

 

Pembinaan 

Karakter 

 

 

 

Pembinaan 

Karakter 

 

 

 

 

 

15 

Menit 

 KKegiatan Inti:   

 

1 

2 

 

 

 

3 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

Fase 1: Memaparkan Masalah dengan bantuan 

LKPD 

Guru menayangkan video yang relevan 

Peserta didik mengamati dan menulis rangkuman 

mengenai permasalahan yang terdapat pada video 

 

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik dalam 

belajar 

Peserta didik membuat kelompok berjumlah 4 – 5 

anak dalam satu kelompok 

Masing-masing kelompok berdiskusi mengenai 

masalah yang terjadi 

 

Fase 3: Membimbing penyelidikan peserta didik 

secara individual atau kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

Kolaborasi 

 

 

Berfikir kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

Menit 
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NO Kegiatan Pembelajaran 

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

8 

 

9 

10 

 

 

Peserta didik dalam kelompok mengidentifikasi 

masalah terkait video yang ditampilkan ke dalam 

lembar pengamatan yang sudah dipersiapkan 

 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

Masing-masing kelompok mencari dalil naqli dan 

aqli terkait permasalahan dalam video tersebut 

dengan melihat buku paket dan browsing internet 

kemudian menambahkannya dalam komentar 

mereka kemudian presentasi.  

 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Masing-masing kelompok mengolah data 

kemudian mencari solusi atas masalah yang sudah 

dituliskan dengan dukungan data-data dari 

berbagai sumber 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

dan kelompok lain menanggapi /bertanya. 

Guru memberikan apresiasi dan konfirmasi terkait 

materi 

Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

diskusi  

Berpikir Kritis 

Kolaborasi 

 

 

 

Literasi  

Kolaborasi   

 

 

 

 

 

 

Komunikasi 

 KKegiatan Penutup   

12 

 

 

13 

 

14 

 

15 

 

16 

 

17 

Peserta didik menemukan manfaat langsung 

maupun tidak langsung dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan refleksi 

Peserta didik menerima umpan balik yang 

berkaitan dengan proses dan hasil pembelajaran 

Peserta didik menjawab beberapa soal dari guru 

terkait materi yang telah mereka perlajari 

Peserta didik menerima informasi tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya  

Peserta didik mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa bersama-sama 

Penutup 

Pembinaan 

Karakter 

 

 

 

 

HOTS 

20 

Menit 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Sikap 

- Penilaian Teman Sebaya: terlampir 

- Penilaian Observasi: terlampir 

2. Pengetahuan 

- Tes tertulis: terlampir 

3. Ketrampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja: terlampir 

K. Remidial 

1. Tugas membuat Rangkuman dengan indikator yang tidak mampu dicapai 

2. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 

yang belum dicapai 

3. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum dicapai   

 

L. Pengayaan 

1. Menjadi Tutor sebaya kepada teman yang belum mampu mencapai KKM 

pada indikatornya 

2. Diberikan pada siswa materi pada pertemuan selanjutnya sebagai 

pengetahuan tambahan 

M. LKPD 

Terlampir 

                          

Banjarnegara,    Maret 2023   

Mengetahui : 

Kepala Sekolah SMAN 1 Bawang  Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Triyatno, S.Pd., M.M.   Tri Mei Lestari, S.Pd.I 

NIP/NRK. 19650304 200701 1 019  NIP/NRK.  
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RPP Pertemuan ke-2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SMAN 1 Bawang 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : X / Genap 

Materi Pokok : Berbusana Muslim & Muslimah 

Sub Tema : Tata cara dan dalil naqli yang berkaitan dengan 

perilaku dalam menerapkan berbusana muslim dan muslimah 

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit 

Pertemuan 2 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Menganalisis ketentuan berpakaian sesuai syariat Islam. 

4.5 Menyajikan keutamaan tata cara berpakaian sesuai syariat Islam 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5.4 Menjelaskan ketentuan berpakaian sesuai syariat Islam 

3.5.5 Menjelaskan tata cara berpakaian sesuai syariat Islam 

4.5.1 Menyajikan contoh perilaku berdasarkan Q.S. al- Ahzab/33:59, dan 
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an-Nur/24:31 sebagai dasar dalam menerapkan berbusana muslim dan 

muslimah 

D. Tujuan Pembelajaran 

5. Melalui metode Buzz Group, peserta didik dapat 

menyimpulkan tentang bagaimana ketentuan berpakaian 

sesuai Islam dengan tepat dan benar. 

6. Melalui metode diskusi dan tanya jawab, peserta didik 

mampu menganalisis tata cara berpakaian yang sesuai syariat 

Islam dengan baik. 

7. Melalui metode tanya jawab, peserta didik mampu memerinci contoh 

perilaku berdasarkan 

Q.S. al- Ahzab/33:59, dan an- Nur/24:31 sebagai dasar dalam 

menerapkan berbusana muslim dan muslimah dengan baik. 

E. Materi Pembelajaran 

• Tata cara berpakaian, berhias, dan adab dalam keseharian sesuai syari’at 

Islam 

• Dalil naqli yang berkaitan dengan perilaku dalam menerapkan berbusana 

muslim dan muslimah 

 

F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Saintifik 

2) Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

G. Media Pembelajara:  

• Worksheet atau lembar kerja (LKPD): https://s.id/LKPD2Per2 

• Lembar penilaian 

• Al-Qur’an 

• Gambar terkait 

• Media power point 

H. Alat/Bahan: 

• Buku dan alat tulis 

• Laptop & Proyektor 

I. Sumber Belajar 

1) Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X, Kemendikbud: 

https://s.id/1q1VK 

2) Buku refensi yang relevan, 

3) LCD Proyektor 

4) Internet 

5) Gambar terkait materi 

6) Hasil Penelitian: Reski Saputri Utami, Samrin, Abdul Gaffar, Nasri 

Akib. ETIKA BERHIAS WANITA MUSLIMAH DALAM Q.S AL-

AHZAB [33] : 33 (Studi Kasus di Desa Sindang Kasih, Kec. 

https://s.id/LKPD2Per2
https://s.id/1q1VK
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Ranomeeto Barat, Kab. Konawe Selatan). IAIN Kendari, 2021 

7) Hasil Penelitian: Adi Saputra. IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 

PAI MATERI ETIKA BERBUSANA DALAM MEMBENTUK 

PRILAKU BERPAKAIAN SISWI SEKOLAH MENENGAH 

KEJURUAN YAPISDA BANDAR LAMPUNG.UIN Raden Intang 

Lampung, Lampung, 2022 

J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

8. Sikap 

 Penilaian Teman Sebaya: terlampir 

 Penilaian Observasi: terlampir 

9. Pengetahuan 

 Tes tertulis: terlampir 

10. Ketrampilan 

 Penilaian Unjuk Kerja: terlampir 

K. Remidial 

11. Tugas membuat Rangkuman dengan indikator yang tidak mampu 

dicapai 

12. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 

yang belum dicapai 

13. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 

dicapai 

L. Pengayaan 

14. Menjadi Tutor sebaya kepada teman yang belum mampu mencapai KKM 

pada indikatornya 

15. Diberikan pada siswa materi pada pertemuan selanjutnya sebagai 

pengetahuan tambahan 

M. LKPD 

Terlampir   

Banjarnegara,    Maret 2023   

Mengetahui : 

Kepala Sekolah SMAN 1 Bawang  Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Triyatno, S.Pd., M.M.   Tri Mei Lestari, S.Pd.I 

NIP/NRK. 19650304 200701 1 019  NIP/NRK.  
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RPP Pertemuan ke-3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SMAN 1 Bawang 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : X / Genap 

Materi Pokok : Berbusana Muslim & Muslimah 

Sub Tema : Keutamaan dan hikmah dalam berpakaian, berhias, 

dan adab sesuai syari’at Islam 

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit 

Pertemuan 3 

 

N. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan  

O. Kompetensi Dasar 

3.5 Menganalisis ketentuan berpakaian berhias, dan adab keseharian yang 

sesuai syariat Islam 

4.5 Menyajikan keutamaan tatacara berpakaian, berhias, dan adab 

keseharian yang sesuai syariat Islam 

P. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.5.2 Menyimpulkan keutamaan dari berpakaian berhias, dan 
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adab keseharian yang sesuai syariat Islam 

4.5.3 Menyimpulkan hikmah dari berpakaian berhias, dan adab 

keseharian yang sesuai syariat Islam 

4.5.4 Menjelaskan contoh-contoh perilaku mulia dari 

berpakaian sesuai syariat Islam dan manfaatnya 

berdasarkan ayat-ayat al-Qur’ān dan hadis-hadis lainnya 

sebagai dasar dalam menerapkan berbusana muslim dan 

muslimah. 

Q. Tujuan Pembelajaran 

5. Melalui metode Buzz Group, peserta didik dapat menganalisis 

tentang keutamaan berpakaian berhias, dan adab keseharian 

yang sesuai syariat Islam dengan benar. 

6. Melalui metode diskusi dan tanya jawab, peserta didik 

mampu mengaitkan tata cara dengan hikmah dari berpakaian, 

berhias dan adab keseharian yang sesuai syariat Islam dengan 

baik. 

7. Melalui metode tanya jawab, peserta didik mampu 

menyimpulkan contoh perilaku mulia dan manfaatnya 

berdasarkan ayat-ayat al-Qur’ān dan hadis-hadis lainnya 

sebagai dasar dalam menerapkan berbusana muslim dan 

muslimah dengan tepat. 

R. Materi Pembelajaran 

• Keutamaan ketentuan berpakaian, berhias, sesuai syari’at Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

• Hikmah berpakaian, berhias, sesuai syari’at Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 



 

 
 

• Perilaku Mulia dan manfaat dari berpakaian, berhias, 

sesuai syari’at Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

S. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Saintifik 

2) Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

T. Media Pembelajaran:  

• Worksheet atau lembar kerja (LKPD): https://s.id/LKPD3Per3 

• Lembar penilaian 

• Al-Qur’an 

• Bahan bacaan 

• Media power point 

U. Alat/Bahan: 

• Buku dan alat tulis 

• Laptop & Proyektor 

V. Sumber Belajar 

1) Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X, Kemendikbud: 

https://s.id/1q1VK 

2) Buku refensi yang relevan, 

3) LCD Proyektor 

4) Internet 

5) Hasil Penelitian: Reski Saputri Utami, Samrin, Abdul Gaffar, 

Nasri Akib. ETIKA BERHIAS WANITA MUSLIMAH 

DALAM Q.S AL-AHZAB [33] : 33 (Studi Kasus di Desa 

Sindang Kasih, Kec. Ranomeeto Barat, Kab. Konawe 

Selatan). IAIN Kendari, 2021 

6) Hasil Penelitian: Adi Saputra. IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN PAI MATERI ETIKA BERBUSANA 

DALAM MEMBENTUK PRILAKU BERPAKAIAN SISWI 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN YAPISDA 

BANDAR LAMPUNG.UIN Raden Intang Lampung, 

Lampung, 2022 

W. Penilaian Hasil Pembelajaran 

8. Sikap 

- Penilaian Teman Sebaya: terlampir 

- Penilaian Observasi: terlampir 

9. Pengetahuan 

- Tes tertulis: terlampir 

10. Ketrampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja: terlampir 

X. Remidial 

11. Tugas membuat Rangkuman dengan indikator yang tidak mampu 

https://s.id/LKPD3Per3
https://s.id/1q1VK


 

 
 

dicapai 

12. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 

yang belum dicapai 

13. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 

dicapai 

Y. Pengayaan 

14. Menjadi Tutor sebaya kepada teman yang belum mampu mencapai 

KKM pada indikatornya 

15. Diberikan pada siswa materi pada pertemuan selanjutnya sebagai 

pengetahuan tambahan 

Z. LKPD 

Terlampir   

 

Banjarnegara,    Maret 2023   

Mengetahui : 

Kepala Sekolah SMAN 1 Bawang  Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Triyatno, S.Pd., M.M.   Tri Mei Lestari, S.Pd.I 

NIP/NRK. 19650304 200701 1 019  NIP/NRK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6: LKPD 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7: Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8: Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9: Sertifikat PPL II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10: Sertifikat KKN 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11: Sertifikat BTA PPI 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11:Sertifikat  Aplikom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13: Sertifikat Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14: Sertifikat Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15: Surat Izin Riset Individu 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 16: Surat Balasan Riset Individu 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 17: Surat Perizinan Observasi Pendahuluan 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 18: Sejarah dan Visi dan Misi SMA Negeri 1 Bawang 

Banjarnegara 

 

1. Sejarah SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara  

SMA Neigeiri 1 Bawang meirupakan peiralihan Seikoilah Peindidikan 

Guru (SPG) Banjarneigara pada tahun 1990. Tahun peilajaran 2018/2019 ini 

SMA Neigeiri 1 bawang teilah meimasuki usia kei 33. Seilama peirjalanannya 

sampai deingan saat ini banyak preistasi yang teilah dipeiroileih baik dibidang 

akadeimik maupun noin-akadeimik. Seikoilah ini dikeiloila deingan baik, deingan 

teirus seilalu beirupaya meincapai standar yang teilah diteitapkan oileih 

peimeirintah yaitu 8 Standar Nasioinal Peindidikan (SNP).  

Meilalui proiseis peimbeilajaran koindusif yang meingeideipankan 

keirjasama yang baik anatara peiseirta didik, peindidik, teinaga keipeindidikan, 

ko imitei seikoilah dan oirang tua peiseirta didik, pada tahun peilajaran 2022/2023 

SMA Neigeiri 1 Bawang meingantarkan para peiseirta didik yang beirpreistasi 

baik dibidang akadeimik maupun noin-akadeimik. Pada bidang akadeimik, 

seijumlah 6 (einam) peiseirta didik beirhasil meinjadi peiseirta seileiksi Oilympiade i 

Sains Nasioinal (OiSN) Proivinsi Jawa Teingah. Pada bidang noin-akadeimik 

dan eikstrakurikuleir, beibeirapa peiseirta didik meinjadi juara 02SN, FLS2N dan 

pada keijuaraan POiPDA beibeirapa atleit cabang oilahraga meiwakili 

Kabupatein Banjarneigara pada tingkat Proivinsi dan masih banyak preistasi 

lainnya.  

Peingeimbangan Kurikulum Oipeirasio inal di Satuan Peindidikan 

didasarkan pada analisis lingkungan beilajar yang meiliputi sumbeir daya 

alam, soisial dan budaya, subeir peindanaan, sisteim dan keibijakan di daeirah 

dan keimitraan. Beirikut ini data SMA Neigeiri 1 Bawang : a) Leitaknya sangat 

strateigis, kareina teirleitak pada jalur lintas jalan proivinsi (Banjarneigara-

Banyumas-Purbalingga) seihingga mudah dicapai dari beirbagai arah. b) 

Meimiliki lahan yang luas (kurang leibih 3 heiktar), seihingga beirpoiteinsi 

dikeimbangkan meinjadi seikoilah yang ideial dan fasilitas yang leingkap. c)  

Meimiliki daya dukung input (SLTP) yang banyak (leibih dari 25 SMP dan 

MTs), baik dari kabupatein Banjarneigara maupun luar kabupatein. d) 



 

 
 

Meimiliki sarana prasarana yang leingkap seipeirti ruang keilas, peirpustakaan, 

laboiratoirium (IPA, Bahasa, TIK), lapangan oilahraga, indoioir, aula, masjid, 

jaringan inteirneit, ruang seini musik dan lain-lain. ei) Didukung peindidik dan 

teinaga keipeindidikan yang proifeisioinal deingan S1 dan S2.  

Jumlah teinaga peindidik dan keipeindidikan keiseiluruhan untuk Tahun 

Peilajaran 2022/2023 adalah 72 oirang teirdiri dari 57 guru dan 15 teinaga 

keipeindidikan. SMA Neigeiri 1 Bawang meimiliki siswa-siswi yang oirang 

tuanya meimiliki tingkat eikoinoimi atas seikitar 10%, meineingah 70% dan 

tingkat bawah 20%. Seidangkan peiseirta didik SMA Ne igeiri 1 Bawang 42% 

beirasal dari wilayah ke icamatan Bawang. 14% dari ke icamatan 

Banjarneigara, 24% ke icamatan Wanadadi 10% dari ke icamatan 

Purwaneigara, dan 10% be irasal dari keicamatan lain. Deingan sisteim zo inasi 

pada Peineirimaan Peiseirta Didik Baru (PPDB), maka mayo iritas peiseirta didik 

beirteimpat tinggal deikat deingan lo ikasi seikoilah. Meireika beirasal dari SMP 

dan MTs Neigeiri (78%), SMP atau MTs swasta (22%) dan se ikitar 13% 

peiseirta didik beirasal dari keiluarga eikoinoimi yang kurang mampu atau tidak 

mampu. Deingan PPDB siste im zoinasi, yang se ileiksi utamanya beirdasarkan 

jarak, maka po iteinsi akadeimik dan tingkat capaian be ilajar meireika sangat 

beiragam. Beigitu juga mo itivasi dan budaya be ilajar meireika yang rata-rata 

pada taraf baru beirkeimbang. 

2. Visi dan Misi  

Visi yang dimiliki SMA Neigeiri 1 Bawang diturunkan dari tujuan 

nasioinal peindidikan di Indoineisia yang teircantum pada Undang-undang 

Noimoir 20 Tahun 2003. Adapun visi SMA Neigeiri 1 Bawang adalah 

“Teirwujudnya insan beiriman, beirtaqwa, beirbudi peikeirti luhur, proifeisioinal. 

Inoivatif, beirwawasan gloibal dan cinta li ingkungan hidup”.  

Untuk meincapai visi dan meimbeintuk Karakteir Proifil Peilajar 

Pancasila, maka SMA Neigeiri 1 Bawang meineitapkan misi seibagai beirikut: 

1) Meiningkatkan peilaksanaan peindidikan akhlak mulia dan keipribadian 

luhur. 

2) Meiningkatkan keigiatan keiagamaan dan peingamalan dalam keihidupan 



 

 
 

seihari-hari. 

3) Meilaksanakan peimbeilajaran dan bimbingan seicara eifeiktif, inoivatif dan 

teirbuka. 

4) Meiningkatkan kualitas guru dan karyawan dalam rangka peiningkatan 

proifeisi, preistasi, dan proiduktifitas. 

5) Meinumbuhkeimbangkan bakat dan poiteinsi siswa.  

6) Meimbudayakan hidup disiplin, beirbudi peikeirti luhur, soisial dan keirja 

keiras meinuju peirsaingan gloibal. 

7) Meiningkatkan keigiatan keitrampilan yang beirwawasan IPTEiKS. 

8) Meileingkapi sarana dan prasarana peindidikan beirstandar nasioinal yang 

teirbuka.  

9) Meinumbuhkeimbangkan karakteir keibangsaan dan nilai-nilai 

keimanusiaan. 

10) Meingupayakan peileistarian fungsi lingkungan, meinceigah peinceimaran, 

dan keirusakan lingkungan hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 19: Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara 

Struktur oirganisasi SMA Neigeiri 1 Bawang teirdiri dari: 

 Keipala Seikoilah  : Triyatnoi, S. Pd., M.M. 

Wakaseik Kurikulum  : Agus Priyatnoi, S. Pd 

Wakaseik keisiswaan  : Lutfan Budi Santoisoi, S. Pd 

Wakaseik sarpras  : Saptoi Suwarno i, S. Pd 

Wakaseik humas  : Rudhatin Titi Seityoiwati, S. Pd 

Ko ioirdinatoir/kasubag TU : Bahrudin, S. Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 20: Daftar Riwayat Hidup 

A. Ideintitas Diri 

1. Nama Leingkap : Miftah Dhani Seitiyawati 

2. NIM   : 1917402050 

3. Teimpat/Tgl. Lahir : Beikasi 15 Feibruari 2001 

4. Alamat Rumah : Blambangan, Peijatein RT 001/004  

  Keicamatan Bawang Kabupatein Banjarneigara 

5. Nama Ayah  : Wachyoinoi 

6. Nama Ibu  : Eini Sulistyawati  

B. Riwayat Peindidikan 

1. Peindidikan Foirmal  

a. SD/MI, tahun lulus : MI Muhammadiyah Blambangan, 2013 

b. SMP/MTs, tahun lulus : MTs Neigeiri 1 Banjarneigara, 2016 

c. SMA/MA, tahun lulus : MA Neigeiri 2 Banjarneigara, 2019 

d. S1, tahun masuk  :UIN Proif. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoikeirtoi, 

2019 

 

Purwoikeirtoi, 5 Juli 2023 

Miftah Dhani Setiyawati 

NIM. 1917402050 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


